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ABSTRAK 
 
ILFAJRIYAH,  AULIA. 2020. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Peserta Didik Pada Materi Turunan Fungsi Aljabar. Skripsi 
Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I  Hj. Isnani, M.Si., M,Pd. 
Pembimbing II Drs. Suwandono, M.Pd. 
Kata kunci: Analisis, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Turunan Fungsi 
Aljabar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik pada materi turunan fungsi aljabar, dan (2) 
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada materi 
turunan fungsi aljabar berdasarkan gender. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah 31 peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 
2019/ 2020. Pengambilan subjek menggunkan purposive sampling dari nilai tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis sebanyak 6 subjek yaitu masing-masing 2 
subjek dengan kemampuan berpikir kreatif matematis tinggi, 2 subjek dengan 
kemampuan berpikir kreatif matematis sedang dan 2 subjek dengan kemampuan 
berpikir kreatif matematis rendah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tes, wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
kemampuan berpikir kreatif matematis tinggi mencapai tingkat kemampuan 
berpikir kreatif 4 (sangat kreatif), kemampuan berpikir kreatif matematis sedang 
mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatif 3 (kreatif), kemampuan berpikir 
kreatif matematis rendah mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatif 2 (cukup 
kreatif) dan (2) kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik laki-laki dan peserta 
didik perempuan tidak ada perbedaan yang signifikan. 
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ABSTRACT 
ILFAJRIYAH, AULIA. 2020. Analysis of Students' Mathematical Creative 
Thinking Abilities in the Material of Derivative Algebraic Functions. 
Thesis Mathematics Education. Faculty of Teacher Training and 
Education. Pancasakti University Tegal. 
First Advisor is Hj. Isnani, M.Si., M, Pd. 
Second Advisor is Drs. Suwandono, M.Pd. 
Keywords: Analysis, Mathematical Creative Thinking Ability, Derivative Algebraic 
Functions. 
 
This study aims to: (1) describe students 'creative mathematical thinking 
abilities in the material of derivative algebraic functions, and (2) describe students' 
creative mathematical thinking abilities in the material of derivative algebraic 
functions based on gender. 
This type of research is a qualitative descriptive study. The research 
subjects were students of class XI MIPA of SMA Negeri 5 Tegal City in the 
academic year 2019 / 2020. Taking subjects using purposive sampling from the test 
scores of mathematical creative thinking ability as many as 6 subjects, namely 2 
subjects each with high mathematical creative thinking ability, 2 subjects with 
moderate mathematical creative thinking ability and 2 subjects with low 
mathematical creative thinking ability. Data collection techniques in this study used 
tests, interviews and documentation. 
 Based on the analysis of the research results, it shows that: (1) high 
mathematical creative thinking skills reach creative thinking ability level 4 (very 
creative), moderate mathematical creative thinking ability reaches creative 
thinking ability level 3 (creative), low mathematical creative thinking skills reach 
the thinking ability level creative 2 (creative enough) and (2) the ability to think 
creatively in male students and female students there is no significant difference. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses mencapai kedewasaan agar 
dapat menyelesaikan berbagai tugas dan permasalahan serta 
mengembangkan potensi diri untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. 
Pendidikan saat ini sudah berkembang pesat mengikuti perkembangan 
zaman, karena pendidikan sebagai salah satu alat untuk mengukur kualitas 
sumber daya manusia pada suatu negara. Perkembangan pendidikan 
internasional berpengaruh pada pendidikan yang terjadi di Indonesia. 
Pengaruh tersebut berdampak pada perubahan model-model dan 
penggunaan media yang digunakan dalam penyelenggaran pendidikan. 
Pendidikan dikatakan berhasil apabila proses belajar mengajar dapat 
berjalan susuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  
Pada pendidikan sekolah diselenggarakan secara berjenjang dari 
pra-sekolah sampai pendidikan tinggi. Dalam pendidikan formal terdapat 
banyak mata pelajaran, salah satu bidang studi yang ada pada setiap jenjang 
pendidikan adalah matematika. Matematika sebagai salah satu mata 
pelajaran yang dapat mengembangkan ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor peserta didik hasil dari pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak  Watro Puriyanto, S. Pd 
selaku guru matematika di SMA N 5 Kota Tegal, pelaksanaan pembelajaran 
matematika di SMA 5 Kota Tegal khususnya pada kelas XI sudah cukup 
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baik. Dalam kegiatan mengajar, guru menjelaskan materi, memberikan  
contoh soal, diskusi dan peserta didik mencatat materi yang disampaikan 
oleh guru.  
Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
turunan, jika peserta didik dapat menguasai materi sebelumnya karena 
saling berkaitan. Pada tahun ajaran 2018/2019 peserta didik sudah cukup 
banyak yang menguasai materi turunan dilihat dari nilai ulangan harian 
yang mencapai 70% mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 
70, namun dalam menyelesaikan aplikasi turunan, sebagian peserta didik 
masih kurang menguasai materi tersebut. 
Prestasi belajar matematika sudah cukup baik dapat dilihat dari hasil 
Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil tahun 2019/2020. Sebagian kelas XI 
MIPA peserta didik ada yang belum mencapai nilai 70 sebagai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Oleh karena itu, salah satu faktor prestasi 
belajar masih rendah adalah kemampuan berpikir kreatif matematika rendah 
karena peserta didik hanya mendengar dan menerima penjelasan dari guru. 
Pada proses pembelajaran matematika berlangsung umumnya guru 
menjelaskan materi yang telah dipersiapkan. Demikian dengan peserta didik 
memperhatikan dan menerima informasi yang dijelaskan oleh guru. 
Akibatnya dalam menyelesaikan soal, peserta didik beranggapan cukup 
dikerjakan seperti contoh yang telah diberikan. Hal tersebut menunjukkan 
perkembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik belum optimal 
dalam menyelasikan masalah dengan alternatif lain.  
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Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi timbal balik antara guru 
dengan peserta didik dan peserta didik dengan teman sebayanya. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses pembelajaran yang dibangun 
oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika 
(Mulyawati, Suwandono, & Saefur, 2018).   
Salah satu penelitian yang terkait kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik yaitu Andiyana, M. A., Maya, R., & Hidayat, W. 
(2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis Siswa SMP Pada Materi Bangun Ruang”. Kemampuan 
berpikir kreatif yang diukur adalah kemempuan berpikir kreatif matematis 
peserta didik pada materi bangun ruang, instrumen yang digunkan adalah 5 
soal butir kemampuan berpikir kreatif matematis disertai wawancara kepada 
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian ini, dengan melihat rata-rata 
persentase sebesar 51% menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik dengan 30 subjek masih sangat rendah. Adapun 
untuk persentase indikator flexibility merupakan yang tertinggi yaitu 87,5% 
menunjukkan sebagian peserta didik mampu berpikir lancar dalam 
mengerjakan soal, indikator fluency 56,3%, indikator elaborasi 50% dan 
yang paling rendah yaitu pada infikator originality 50% serta 12,5%. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Penelitian 
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yang dilakukan hanya terfokus pada kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik dalam menyelesaikan soal turunan fungsi aljabar. Maka penulis 
bermaksud melakukan penelitian yang berjudul yaitu “Analisis 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik Pada Materi 
Turunan Fungsi Aljabar ”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 
maka beberapa permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kemampuan berpikir kreatif matematis sebagian peserta didik masih 
tergolong rendah dalam menyelesaiakan soal.  
2. Peserta didik cenderung menyelesaikan soal sesuai dengan apa yang 
dijelaskan oleh guru sehingga kreativitas kurang tergali. 
3. Kurangnya percaya diri dalam mengembangkan dan mengungkapkan cara 
yang sudah ada dengan pemikiran sendiri. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini perlu melakukan pembatasan masalah agar dalam 
melaksanakan penelitian lebih fokus. Pada penelitian ini akan dianalisis 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik berdasarkan hasil tes 
uraian pada materi turunan fungsi aljabar kelas XI. Indikator kemampuan 
berpikir kreatif matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan menghasilkan jawaban atau ide-
ide yang relevan (tepat) dan lancar. 
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2. Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan menghasilkan jawaban atau 
ide dengan penyelesaian yang beragam. 
3. Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk menyelesaikan persoalan 
dengan cara yang tidak lazim atau menyelesaikan masalah yang lain dari 
yang biasa digunakan. 
4. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk mengembangkan ide 
atau gagasan untuk menyelesaiakan masalah secara rinci. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada 
materi turunan fungsi aljabar? 
2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada 
materi turunan fungsi aljabar berdasarkan gender? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
yang ingin dicapai sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
pada materi turunan fungsi aljabar. 
2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
pada materi turunan fungsi aljabar berdasarkan gender. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
kontribusi bagi dunia pendidikan terhadap pembelajaran matematika 
khususnya mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik..   
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah   
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan masukan yang 
baik bagi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Bagi  Guru 
Dapat menjadi masukkan bagi guru dalam pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik. 
c. Bagi  Peserta Didik 
Membantu peserta didik dalam memahami kemampuan yang 
dimiliki. 
d. Bagi Penulis 
Untuk  menambah pengalaman dan pengetahuan sebagai 
calon pendidik khususnya dalam pembelajaran matematika. 
e. Bagi  Pembaca 
Dapat dijadikan  sebagai referensi dalam membuat penelitian  
yang sejenis dan menambah  informasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kajian Teori 
1. Analisis 
Nasution dalam Sugiyono (2018:334) menyatakan bahwa 
analisis memerlukan kerja keras serta daya kreatif. Tidak ada cara 
tertentu yang dapat diikuti untuk menganalisis, sehingga setiap peneliti 
harus mencari metode yang dirasakan cocok dengan penelitiannya. 
Bahan yang sama bisa dikategorikan lain oleh peneliti yang berbeda. 
“Analisis merupakan penyelidikan dengan pemikiran ilmiah pada suatu 
objek, peristiwa dan subjek untuk mencari suatu makna” (Angjelina, G., 
2019).  
Berdasarkan pengertian diatas, analisis adalah penyelidikan 
yang dilaksanakan dengan tujuan meneliti terhadap suatu objek lebih 
mendalam untuk mengetahui permasalahan dari objek tersebut. Analisis 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyelidikan kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik. 
2. Kemampuan Berpikir  
Berpikir melibatkan aktivitas mental yang dilakukan manusia 
setiap saat untuk memecahkan atau merumuskan masalah. Misalnya kita 
berpikir saat memahami materi, berpikir ketika mencoba memecahkan 
dan menyelesaikan soal matematika dan sebaginya. Muflikhah 
(2017:10) menyatakan berpikir adalah proses seseorang menggunakan 
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akalnya untuk pemecahan masalah atau pengetahuan dalam kehidupan 
sehari-hari dengan informasi yang dimiliki.  
Pendidikan tidak lepas dengan aktivitas berpikir, menurut Haviz 
(2009:85) bahwa berpikir dalam pendidikan berkaitan dengan 
kemapuan kognitif pada setiap individu. Seorang pendidik harus 
memiliki kemampuan kognitif yang baik, artinya pendidik harus 
memiliki kemampuan intelektual seperti penguasaan materi, cara 
mengajar, menilai dan memahami peserta didik dan sebagainya. 
Sehingga dapat diajarkan dan disampaikan dengan baik kepada peserta 
didik dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas berpikir merupakan proses seseorang 
menggunakan pikiranya untuk merumuskan dan memecahkan masalah, 
untuk memahami sesuatu, membuat pertimbangan dan keputusan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Proses Berpikir Kreatif 
Kreativitas berkaitan dengan dengan proses berpikir kreatif, dan 
proses berpikir kreatif berkaitan dengan proses menemukan. Siswono 
(2004:20) menyatakan bahwa meletakkan bagian-bagian secara 
bersama-sama untuk membentuk suatu keseluruhan yang berkaitan dan 
mengatur kembali bagian-bagian ke dalam suatu pola baru yang 
merupakan arti dari menemukan. 
Proses mengkombinasikan berpikir logis dan berpikir divergen 
merupakan proses dari berpikir kreatif. Berpikir divergen digunakan 
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untuk mencari ide dalam menyelesaikan masalah, sedangkan berpikir 
logis digunakan untuk memeriksa ide tersebut menjadi sebuah 
penyelesaian yang kreatif (Sari, A.P., Ikhsan, M., Saminan, 2017). Teori 
proses berpikir kreatif yang dikembangkan oleh (Wallas, 1926) meliputi 
empat tahap yaitu tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap iluminasi, dan 
tahap verifikasi. 
Menurut Sari, A.P., Ikhsan, M., Saminan (2017:20) menyatakan 
bahwa pada tahap persiapan perserta didik memperiapkan diri untuk 
memecahkan masalah dengan mengumpulkan data yang relevan dari 
pengalaman maupun pengetahuan yang baru, tahap inkubasi yaitu 
peserta didik melepaskan diri untuk sementara, tetapi “menggeramnya” 
dalam pra-sadar, tahap iluminasi yaitu tahap timbulmnya inpirasi dan 
ide-ide yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi dan 
gagasan baru, tahap verifikasi merupakan tahap terakhir dimana 
seseorang menguji dan memeriksa pemecahan masalah tersebut secara 
realitas. 
4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam matematika 
adalah kemampuan berpikir kreatif. Setiap peserta didik dalam 
pembelajaran diperlukan kreativitas yaitu kemampuan berpikir kreatif 
(Isnani, Waluya, S. B., Rochmad, Wardono, 2020, April) 
Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika seperti membuat model matematika, 
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perumusan, dan penyelesaian. Leikin (2009) mendefinisikan kreativitas 
matematika sebagai sifat dinamis dari pikiran manusia yang dapat 
ditingkatkan dan diapresiasi, atau pada sebaliknya. 
Tingkat berpikir setiap peserta didik berbeda-beda. Oleh sebab 
itu, sebagai pendidik harus mengetahui kemampuan berpikir peserta 
didik. Menurut Supardi ( 2012: 256) tidak memaksakan materi-materi 
pelajaran yang tingkat kesukarannya tidak sesuai dengan kemampuan 
peserta didik merupakan salah satu hal yang perlu dipahami oleh 
pendidik. Disini penting bahwa setiap peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif matematis 
pada peserta tidak muncul dengan sendirinya melainkan membutuhkan 
latihan, sehingga peserta didik harus sering berlatih dalam 
menyelesaiakan soal baik saat pembelajaran sekolah atau di rumah.  
Kreativitas adalah sifat dinamis pikiran manusia yang dapat 
ditingkatkan dan harus dihargai (Nadjafikhah, M., Yaftian, N., & 
Bakhshalizadeh, S., 2012). Kreatif merupakan kemampuan untuk 
menghasilkan ide-ide baru, fokus, atau tindakan, dan kemudian 
terwujud dengan berpindah dari pikiran ke realitas (Vale, I., & Pimentel, 
T., 2011). 
Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru, sesuatu yang berbeda dari yang lain, menciptakan solusi 
untuk memecahkan masalah, dan membuat rencana inovatif serta 
orisinil yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan matang dengan 
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dipertimbangkan masalah yang mungkin timbul dan cara mengatasinya 
(Marliani, 2015). Memunculkan ide yang baru berarti menghubungkan 
berbagai hal yang sudah ada yang belum pernah dilakukan untuk 
memecahkan masalah. 
Menurut Ulandari (2019:228) kemampuan berpikir kreatif 
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda 
dari yang lain, memecahkan masalah, dan menciptakan solusi serta 
membuat rencana inovatif dengan mempertimbangkan masalah yang 
kemungkinan akan timbul dan bagaimana cara mengatasinya sehingga 
dalam pelaksanaannya dilakukan secara matang. 
Menurut Siswono (2005:6) kemampuan berpikir kreatif adalah 
kemampuan peserta didik  dalam memahami masalah dan menemukan 
penyelesaian dengan strategi atau metode yang bervariasi. Berpikir 
kreatif memiliki arti sebagai kegiatan untuk menghasilkan suatu ide, 
gagasan, pemecahan masalah, mampu menemukan pola tertentu yaitu 
saling menghubungkan satu sama hal dengan hal lainnya untuk 
menemukan makna (Marliani, 2015). 
Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut Azhari, A., & 
Somakim, S. (2014:4) meliputi: 
1. Keterampilan berpikir lancar (menghasilkan banyak ide/gagasan 
yang relevan, menghasilkan motivasi belajar, arus pemikiran lancar). 
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2. Keterampilan berpikir fleksibel (menghasilkan ide/gagasan yang 
seragam, mampu mengubah cara atau pendekatan, arah pemikiran 
yang berbeda). 
3. Keterampilan berpikir orisinil (memberikan jawaban yang tidak 
lazim, memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan 
orang atau memberikan jawaban yang lain dari yang lain). 
4. Keterampilan berpikir terperinci (elaborasi) (mengembangkan dan 
memperluas suatu gagasan, memperinci dengan detail). 
Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan 
berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menemukan dan 
mengembangkan suatu strategi atau metode yang baru dan bernilai benar 
serta lancar dalam menyelesaikan solusi dari suatu permasalahan.  
Berikut merupakan indikator kemampuan berpikir kreatif 
menurut Torrance dalam (Lestari, K. E., Yudhanegara, M. R. 2015), 
yaitu: 
a. Kelancaran (fluency), yaitu menghasilkan banyak ide/jawaban 
dalam berbagai kategori dan bernilai benar. 
b. Keluwesan (flexibility), yaitu mempunyai berbagai macam 
ide/jawaban yang beragam. 
c. Keaslian (originality), yaitu mampu memberikan ide/jawaban baru 
yang berbeda dari yang lain. 
d. Keterperincian (elaboration), yaitu mampu mengembangkan dan 
menemukan gagasan untuk menyelesaikan permasalahan. 
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B. Kajian Pustaka 
 Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai pembanding dalam 
penelitian ini, berikut hasil penelitian terdahulu yang ada kaitanya dengan 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
1. Zuroidah, Z. (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Dalam Menyelesaikan Soal 
Persamaan Kuadrat di MA Aswaja Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 
2014/2015”. Kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan tingkat 
berpikir kreatif yang dicapai peserta didik adalah tingkat berpikir kreatif 
0, 1, 2, 3 dan 4. Tingkat berpikir kreatif paling dominan yang dicapai 
oleh peserta didik adalah tingkat berpikir kreatif 1, sedangkan yang 
paling sedikit dicapai oleh peserta didik adalah tingkat berpikir kreatif 4. 
2. Wardati, L. (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas Viii Di Mts 
Walisongo Besuki”. Berdasarkan hasil tes dan wawancara peserta didik 
dengan kemampuan tinggi memenuhi tiga indikator, peserta didik 
dengan kemampuan sedang memenuhi dua indikator, dan untuk peserta 
didik dengan kemampuan rendah memenuhi satu indikator. 
3. Suciyati, Wahidin, Perbowo, K.S. (2017) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 
Ditinjau Dari Segi Gender”. Berdasarkan hasil persentase rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik berdasarkan gender, 
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peserta didik laki-laki menunjukkan kekuatan kemampuan pada 
indikator keterperincian sebesar 60,3%. Sedangkan peserta didik 
perempuan memiliki kekuatan kemampuan dalam tiga indikator yaitu 
kelancaran sebesar 37,4%, keluwesan sebesar 77,1% dan indikator 
keaslian sebesar 76% dalam masalah geometri (bangun datar segiempat). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, karena tidak melakukan pengujian menggunakan metode 
statistik. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrumen kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada membentuk gagasan atau simpulan umum  (Sugiyono, 2018:15). 
Menurut Sukismo (2015: 48) mengemukakan bahwa pendekatan 
kualitatif lebih menekankan analisis pada proses penyimpulan deduktif dan 
induktif dengan menggunakan logika ilmiah. Pendekatan kualitatif tetap 
menggunakan dukungan data kuantitatif tetapi penekanan tidak pada 
pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian 
melalui cara berpikir formal dan argumentatif. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif, karena tidak melakukan pengujian menggunakan metode 
statistik. Dalam desain penelitian kualitatif yang dikembangkan selalu 
merupakan kemungkinan yang terbuka akan berbagai perubahan yang 
diperlukan dan lentur terhadap kondisi yang ada di lapangan 
pengamatannya (Ponoharjo, 2017). Dalam penelitian ini hal yang akan 
dijelaskan secara deskriptif adalah kemampuan berpikir kreatif matematif 
peserta didik pada materi turunan fungsi aljabar. 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian berlangsung (Lestari, K. E., Yudhanegara, M. R., 
2018:238).  Prosedur penelitian dalam penelitian ini dilakukan melalui 
empat tahap antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
Berikut ini kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan: 
a. Mengajukan judul penelitian; 
b. Memilih sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu SMA 
N 5 Kota Tegal; 
c. Melakukan observasi awal dan wawancara dengan salah satu guru 
matematika di SMA 5 Kota Tegal; 
d. Menyusun proposal penelitian; 
e. Bimbingan dan konsultasi proposal penelitian; 
f. Mengajukan surat perizinan penelitian di SMA 5 Kota Tegal; 
g. Menyusun instrumen penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 
a. Memberikan tes soal uraian kepada peserta didik; 
b. Menentukan 6 subjek penelitian masing-masing 2 subjek dengan 
kemampuan berpikir kreatif tinggi, 2 subjek dengan kemampuan 
berpikir kreatif sedang dan 2 subjek dengan kemampuan berpikir 
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kreatif rendah yang akan dianalis kemampuan berpikir kreatif 
matematis; 
c. Melakukan wawancara kepada 6 subjek penelitian untuk 
memperkuat data. 
3. Tahap Analisis Data 
a. Mengolah data dengan mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkam; 
b. Menganalisis data dari hasil pengolahan data; 
c. Mendeskripsikan hasil penelitian. 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap penarikan kesimpulan antara lain: 
a. Menarik kesimpulan dengan menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil analisis data; 
b. Menyusun laporan hasil penelitian. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi dan gambaran mengenai objek penelitian. Data dapat diperoleh 
dari berbagai sumber pada saat penelitian. Dalam penelitian ini, yang 
menjadi sumber data adalah peserta didik yang diberi tes esai. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber  data 
primer atau data utama dan data sekunder. Data primer merupakan sumber 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 
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2018:308). Sumber data dalam penelitian ini adalah data hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen 
(Sugiyono, 2018:309). Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dari sekolah. 
D. Wujud Data  
Wujud data dalam penelitian ini daftar nama peserta didik kelas XI 
MIPA SMA N 5 Kota Tegal, soal tes uraian dengan indikator kemampuan 
berpikir kreatif matematis, pedoman wawancara, lembar jawab peserta 
didik dan beberapa dokumen tambahan yang dibutuhkan dalam penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi dalam penilitian ini dilakukan dengan memilih kelas XI 
MIPA. Untuk menentukan subjek penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling dengan mengambil 6 subjek penelitian masing-masing 2 subjek 
dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi, 2 subjek dengan kemampuan 
berpikir kreatif sedang dan 2 subjek dengan kemampuan berpikir kreatif 
rendah.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Dengan teknik wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam tentang subjek penelitian dalam 
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menginterprestasikan situasi dan fenomena (Sugiyono, 2018:318). 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.  
Dalam penelitian ini menggunkan teknik wawancara tak 
berstruktur. Sugiyono (2018:320) menyatakan bahwa wawancara tak 
berstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan 
lengkap. Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Wawancara dilakukan melalui tidak tatap muka secara langsung, 
melainkan dengan online atau daring (dalam jaringan). Pedoman 
wawancara divalidasi oleh dua dosen pembimbing (lampiran 12). 
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dalam penelitian 
ini sebagai pelengkap dari penggunaan teknik wawancara. Metode 
dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mencatat 
data-data yang sudah ada (Ponoharjo, 2017). Pengumpulan data dengan 
menggunakan metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Data dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah daftar jumlah peserta didik, daftar 
nama peserta didik, dan lembar jawab tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik kelas XI MIPA SMA 5 Kota Tegal. 
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3. Tes 
Dalam penelitian ini, teknik tes digunakan untuk mendapatkan 
data nilai hasil tes selanjutnya dipilih masing-masing 2 subjek peserta 
didik berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Instrumen tes dalam penelitian ini berbentuk soal uraian, penyusunan 
butir soal berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
yang divalidasi oleh ahli yaitu dua dosen pembimbimbing (lampiran 
11). 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Sugiyono (2018:338) menyatakan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan 
data selanjutnya.  
Reduksi data dalam penelitian ini adalah mengelompokkan 
peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, 
kemampuan berpikir kreatif sedang dan kemapuan berpikir kreatif 
rendah kemudian akan dianalis berdasarkan jawaban tes (halaman 143). 
 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Menurut Sugiyono (2018:341) Dalam penelitian kualitatif, 
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penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data 
dalam penelitian ini yaitu hasil reduksi data berupa uraian singkat dari 
hasil deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis. 
3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) 
Tahap selanjutnya menurut Miles and Huberman adalah 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara bila tidak ditemukan bukti yang kuat. Jika pada 
kesimpulan tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
dapat dipercaya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan 
adalah temuan baru. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas namun 
setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2018:345) 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Dalam penelitian ini, data yang disajikan secara deskriptif. Data 
yang dapat dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, tabel dan bukan angka. 
Penyajian hasil analisis dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari 
wawancara, dokumentasi dan tes yang disajikan dalam teks deskriptif 
dengan bantuan tabel dan gambar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik pada materi turunan fungsi aljabar. 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada peserta didik SMA 
Negeri 5 Kota Tegal tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas XI MIPA yang terdiri dari 31 peserta didik. 
Adapun untuk mendapatkan data penelitian dengan memberikan tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis kepada peserta didik kelas XI. Tes 
kemampuan berpikir kreatif dilaksanakan melalui google classroom dan 
wawancara melalui online dengan aplikasi WhatsApp, karena pada situasi 
pandemi Covid-19 tidak memungkinkan untuk mengambil data secara 
langsung tatap muka di kelas. Selanjutnya memberikan penilaian dari tes 
yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Setelah memeriksa hasil tes, 
langkah selanjtnya adalah menentukan subjek penelitian sebanyak 6 peserta 
didik berdasarkan hasil penyelesaian tes pada materi turunan fungsi aljabar 
yang akan dianalisis kemampuan berpikir kreatif matematis melalui hasil 
jawaban penyelesaian tes dan wawancara kepada peserta didik. 
Tabel 4. 1 Hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
 No Kategori Jumlah Peserta Didik 
1 Tinggi 9 
2 Sedang 14 
3 Rendah 8 
Total 31 
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Berdasarkan data hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
diperoleh bahwa terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Terdapat 8 peserta didik dengan kategori kemampuan berpikir 
kreatif tinggi, peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 
sedang sebanyak 14 dan yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah 
ada 9 peserta didik. 
Setelah menilai dan menentukan kategori kemampuan peserta didik, 
selanjutnya menentukan subjek penelitian yaitu menentukan pengambilan 
sampel dengan pertimbangan tertentu karena untuk menunjukkan karakter 
dari tiap kategori. Dipilih 2 peserta didik dari masing-masing kategori, yaitu 
2 peserta didik dari kemampuan berpikir kreatif tinggi, 2 peserta didik 
dengan kemampuan berpikir kreatif sedang dan 2 peserta didik dengan 
kemampuan berpikir kreatif rendah.  
Subjek penelitian yang telah ditentukan akan dianalisis hasil 
jawaban tes berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
dan wawancara. Berdasarkan hasil kategori kemampuan berpikir kretif 
matematis, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 Daftar Subjek Penelitian 
Kode 
Nama 
Pengelompokkan 
Kemampuan 
Kode 
Subjek 
E-24 Tinggi T-1 
E-12 Tinggi T-2 
E-29 Sedang S-1 
E-14 Sedang S-2 
E-03 Rendah R-1 
E-25 Rendah R-2 
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Berikut ketercapaian indikator kemampuan berpikir kreatif 
matematis dari enam subjek penelitian. 
Tabel 4. 3 Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
soal nomor 1 
Soal nomor 1 
Kode 
subjek 
Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
 
Fluency 
(kelancaran) 
Flexibility 
(keluwesan) 
Originality 
(keluwesan) 
Elaboration 
(keterperincian) 
T-1  -   
T-2     
S-1   -  
S-2   -  
R-1  - - - 
R-2 - - - - 
 
Tabel 4. 4 Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
soal nomor 2 
Soal nomor 2 
Kode 
subjek 
Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
 
Fluency 
(kelancaran) 
Flexibility 
(keluwesan) 
Originality 
(keluwesan) 
Elaboration 
(keterperincian) 
T-1     
T-2     
S-1   -  
S-2   -  
R-1  - -  
R-2 - - - - 
 
Tabel 4. 5 Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
soal nomor 3 
Soal nomor 3 
Kode 
subjek 
Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
 
Fluency 
(kelancaran) 
Flexibility 
(keluwesan) 
Originality 
(keluwesan) 
Elaboration 
(keterperincian) 
T-1  - -  
T-2  - -  
S-1  - -  
S-2  - -  
R-1  - -  
R-2  - -  
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Tabel 4. 6 Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
soal nomor 4 
Soal nomor 4 
Kode 
subjek 
Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
 
Fluency 
(kelancaran) 
Flexibility 
(keluwesan) 
Originality 
(keluwesan) 
Elaboration 
(keterperincian) 
T-1  -   
T-2  - -  
S-1  - -  
S-2  - -  
R-1  - -  
R-2  - -  
 
Tabel 4. 7 Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
soal nomor 5 
Soal nomor 5 
Kode 
subjek 
Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 
 
Fluency 
(kelancaran) 
Flexibility 
(keluwesan) 
Originality 
(keluwesan) 
Elaboration 
(keterperincian) 
T-1  -   
T-2  - -  
S-1  - -  
S-2  - -  
R-1  - -  
R-2  - -  
 
Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis dalam penelitian ini 
dibagi menjadi 5 tingkatan (Siswono, 2004) yaitu tingkat berpikir kreatif 0 
(tidak kreatif), tingkat berpikir kreatif 1 (kurang kreatif), tingkat berpikir 
kreatif 3 (kreatif) dan tingkat berpikir kreatif 4 (sangat kreatif).  
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Gambar 4. 1 Grafik kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan 
gender 
Berdasarkan gambar 4.1 bahwa kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada perempuan menunjukkan indikator fluency (kelancaran) 
dengan persentase 43%, flexibility (keluwesan) dengan persentase 42%, 
originality (keaslian) dengan persentase 35% dan elaboration 
(keterperincian) dengan persentase rata-rata 68%. Kemampuan berpikir 
kreatif matematis pada laki-laki menunjukkan indikator fluency 
(kelancaran) dengan persentase 39%, flexibility (keluwesan) dengan 
persentase 38%, originality (keaslian) dengan persentase 37% dan 
elaboration (keterperincian) dengan persentase rata-rata 69%. 
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Berikut hasil analisis jawaban dan wawancara subjek penelitian. 
a. Subjek T-1 (E-24) 
1) Nomor 1 
Dari soal “Diketahui suatu persegi panjang dengan panjang (6𝑥 + 1) 
cm dan lebar 3𝑥 cm. Tentukan perubahan luas persegi panjang terhadap 
panjang sisi 𝑥 ketika 𝑥 = 2 cm!”. Berikut hasil jawaban subjek T-1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 2 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui dari hasil tulisan 
jawaban bahwa subjek T-1 dapat memahami dan menuliskan informasi 
yang ada dalam soal. Jawaban yang ditulis oleh subjek T-1 dapat dilihat 
bahwa subjek T-1 mengerjakan soal nomor 1 dengan benar. 
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Subjek T-1 memberikan satu ide yang benar dengan 
penyelesaian yang jelas dan relevan. Subjek T-1 menggunakan rumus 
luas untuk mencari luas persegi panjang, kemudian untuk mencari 
perubahan luas persegi panjang, subjek T-1 menggunakan konsep 
turunan dengan limit sehingga mendapatkan hasil akhir 75 cm2.  Dari 
hasil jawaban dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat menjawab 
dengan relevan dan lancar, sehingga subjek T-1 memenuhi indikator 
fluency (kelancaran). Namun, masih perlu diketahui apakah subjek T-1 
benar-benar memenuhi indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal 
tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P   : “Apa yang kamu pikirkan setelah membaca soal? Kenapa kamu 
bisa    menuliskan jawaban dengan cara tersebut?” 
T-1: “Jadi aku pas ngerjain soalnya ditengah-tengah ada yang bingung     
jadi aku  tanya ke kakak kebetulan lagi di rumah belum berangkat 
ke  Solo. Tapi kaka aku ngerjainnya ngawur.” 
P    : “Kan tanya sama kakak, terus kamu paham yang ditulis?” 
T-1: “Oh yang tentang limit kak. Karena yang diketahui panjang dan 
lebar jadi dicari luasnya dulu. Setelah itu menggunakan limit 
untuk mencari perubahan luas persegi panjang.”                         
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 dapat 
menjelaskan penyelesaian yang digunakan dalam proses mengerjakan, 
meskipun ditengah-tengah proses mengerjakan menemui kebingungan. 
Sehingga, pada soal nomor satu dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
dikatakan memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek 
T-1 menghasilkan jawaban atau ide dengan cara penyelesaian yang 
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beragam. Hasil jawaban yang ditulis bahwa subjek T-1 hanya dapat 
menghasilkan jawaban dengan satu penyelesaian. Berdasarkan analisis 
di atas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak memenuhi  flexibility 
(keluwesan). 
P   : “Apa ada cara lain selain dengan limit?” 
T-1: “Menurut aku gak ada kak.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, subjek T-1 
tidak dapat menunjukkan cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak dapat 
menunjukkan flexibility (keluwesan). 
c) Originality (keaslian) 
Pada gambar 4.2 bahwa dapat diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
memahami soal sehingga dapat menjawab dengan benar. Berdasarkan 
analisis di atas dapat disimpulkan bahwa cukup dalam indikator 
originality (keaslian). 
P   : “Kenapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan   
soal?” 
T-1: “Iya coba dioret-oret.”    
Berdasarkan cuplikan wawancara dan lembar jawab di atas 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 mampu menyelesaikan soal 
dengan mencoba menghitung dan memahami soal. 
d) Elaboration (keterperincian) 
Berdasarkan gambar 4.2 bahwa subjek T-1 dapat 
mengembangkan dalam menyelesaikan soal dengan rinci dan jelas 
dengan menggunakan limit. Dari analisis hasil jawaban, dapat 
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disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian).  
P    : “Apakah kamu mengerti setiap langkah dari jawaban yang ditulis?” 
T-1: “Iya kak mengerti.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 dapat 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian), karena dapat 
menjawab dengan rinci dan benar serta mengetahui langkah-langkah 
yang ditulis. 
2) Nomor 2 
Soal nomor 2 “Diketahui p(𝑥) = (2𝑥 + 3) dan g(𝑥) = 𝑥 − 1. Jika F(𝑥) 
= p(𝑥) ∙ g(𝑥), tentukan F′(𝑥) dengan lebih dari 1 penyelesaian!”. Berikut 
hasil jawaban subjek T-1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 3 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor. 
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a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4.3 bahwa subjek T-1 
dapat memahami dan menuliskan informasi yang ada dalam soal. 
Subjek T-1 menyelesaikan masalah dengan lancar dan jawaban yang 
diberikan sudah benar. Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-1 memenuhi indikator fluency  (kelancaran). Namun, masih 
perlu diketahui apakah subjek T-1 benar-benar memenuhi indikator 
fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari 
cuplikan hasil wawancara berikut. 
P    : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut? 
J-1 : “Karena soal tersebut menanyakan tentang turunan dan turunan 
bisa dikerjakan dengan menggunkan dua cara yang pertama 
adalah menggunkan dengan konsep turunan yaitu dengan 
menggunakan limit kemudian cara yang kedua yaitu dengan 
menggunakan rumus uv sehingga hasil keturunannya dan dua-
duanya memiliki hasil yang sama.”    
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 dapat 
menjelaskan penyelesaian yang ditulis dengan lancar. Dari analisis di 
atas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). 
b) Indikator Flexibility (keluwesan) 
Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa subjek T-1 
menulis dua cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu 
dengan cara limit dan rumus uv. Dari dua cara penyelesaian tersebut, 
jawaban T-1 benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
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memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-1. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
J-1: “Taunya Cuma 2 doang.” 
          P  : “Dari 2 cara yang kamu gunakan, menurutmu lebih mudah yang 
mana?” 
J-1: “Yang cara uv kak.”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek T-1 dapat 
menyelesaikan dengan lebih dari satu cara penyelesaialan. Dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek dapat 
menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.3 bahwa subjek T-1 dapat menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan cara yang tidak biasa digunakan atau jarang 
digunakan yaitu dengan limit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
T-1 memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
T-1 :“Karena melihat dari penyelesaian soal nomor 1 dapat diselesaikan 
dengan limit, jadi aku coba pakai cara limit.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 dapat 
menyelesaikan dengan cara yang jarang digunakan, sehinga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator originality (keaslian).  
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d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek T-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek T-1 menunjukkan dapat 
menyelesaikan persoalan dengan rinci dan jelas menggunakan dua cara 
penyelesaian dengam benar. Namun, masih perlu diketahui apakah subjek 
T-1 benar-benar memenuhi indikator elaboration (keterperincian) atau 
tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
T-1: “Iya kak, butuh ketelitian pas menghitung.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek T-1 dapat memenuhi 
indikator elaboration (keterperincian). 
3) Nomor 3 
Dari soal nomor 3 “Sebuah peluru ditembakkan dalam arah vertikal 
ke atas. Jika tinggi peluru ℎ (dalam meter) setelah 𝑡 detik ditentukan oleh 
ℎ(𝑡) = 400𝑡 – 5t2 (meter). Berapa nilai ℎ maksimum?”. Didapatkan hasil 
jawaban subjek T-1 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 4 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor 3 
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Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa subjek T-1 dapat 
memahami dan menuliskan informasi yang ada dalam soal. Subjek T-1 
menjawab dengan mencari turunan h(t), hasil turunan tersebut 
didapatkan hasil t = 4. Kemudian nilai t = 4 disubstitusikan ke persamaan 
yang diketahui sehingga menghasilkan jawaban akhir 8000 meter. 
Jawaban yang diberikan subjek T-1 sudah benar. Berdasarkan analisis 
hasil jawaban subjek T-1 di atas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
dapat memenuhi indikator fluency (kelancaran). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek T-1 benar-benar memenuhi indikator fluency 
(kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil 
wawancara berikut. 
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
T-1: “Jadi di soal nomor 5 itu kan diketahui bahwa tinggi peluru setelah 
t detik dinyatakan dengan h(t) = 400t – 5t2.  Nah kemudian yang 
dinyatakan adalah berapa nilai h maksimum atau tinggi maksimum 
dari peluru tersebut. Kita dapat mencari tinggi maksimum dengan 
cara menurunkan nilai h(t) yaitu h(t) kita turunkan menjadi 400 – 
10t = 0, kita sama dengankan 0 karena nilai maksimumnya sama 
dengan 0. Kemudian kita pindah ruas 10t = 400. Kemudian ketemu 
t nya sama dengan 40. Nah jadi nilai h maksimumnya adalah kita 
substitusikan dengan t nya sama dengan 40. Jadi h (40) = 400 (40) 
– 5(40)2, jadi hasil akhirnya ketemu 8000 meter kak.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, subjek T-1 
lancar dalam menjelaskan cara yang digunakan dalam menyelesaikan 
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soal. sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat dikatakan 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek T-
1 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa subjek T-1 
hanya dapat menuliskan satu cara penyelesaian. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek T-1. 
P   : “Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
T-1: “Mungkin ada, tapi aku tidak tahu.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dapat diketahui bahwa 
subjek T-1 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian lain, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek T-
1 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.4 bahwa subjek T-1 menggunakan cara 
penyelesaian yang biasa dalam menyelesaiakan soal tersebut, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Namun, masih perlu diketahui apakah subjek T-1 
benar-benar memenuhi indikator originality  (keaslian) atau tidak. Hal 
tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
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P  : “Kenapa menggunakan cara tersebut dalam menyelesaiakan soal?” 
Sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal dengan tipe seperti 
itu?” 
T-1: “Udah kak belajar sendiri soalnya pas itu bertepatan pas kbm online 
di rumah pas awal libur karna corona jadi suruh mempelajari 
materinya.”    
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 
menggunakan penyelesaian dari pemikiran sendiri sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek T-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban pada gambar 4.4 bahwa subjek T-1 menggunakan 
konsep turunan dalam meyelesaikan soal, subjek T-1 dapat 
menyelesaikan dengan rinci dan jelas. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
Namun, masih perlu diketahui apakah subjek T-1 benar-benar memenuhi 
indikator elaboration  (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat 
diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah dari jawaban yang kamu 
tulis?” 
T-1: “Iya kak mengerti.”   
Berdasarkan hasil jawaban cuplikan wawancara bahwa subjek T-
1 memahami langkah penyelesaian yang ditulis, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian). 
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4) Nomor 4 
Pada soal nomor 4 “Gambar dan analisis grafik 𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2 
dengan konsep turunan!”. Hasil jawaban dari subjek J-1 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 5 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor 4 
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Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil tulisan jawaban pada gambar 4.5 bahwa subjek 
T-1 dapat memahami dan menuliskan informasi yang ada dalam soal 
serta dapat menjawab dengan lancar. Untuk dapat menggambar grafik, 
subjek T-1 menentukan titik potong dan titik stasioner. Setelah titik 
potong dan titik stasioner ditentukan, subjek T-1 menggambar grafik. 
Namun, dalam grafik tersebut tidak diberi keterangan. Hasil jawaban 
yang diberikan sudah benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
T-1 dapat memenuhi indikator fluency (kelancaran). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek T-1 benar-benar memenuhi indikator fluency 
(kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil 
wawancara berikut. 
P  : “Tolong jelaskan mengenai penyelesaian yang sudah kamu tulis.” 
       J-1: “Jadi yang pertama itu kak x sama y nya disamain terlebih dahulu x-
nya = 0 dan y = 0 setelah ketemu x = 0 kita hitung FX = 0 titik 
stasionernya, kita menentukan interval fungsi naik atau fungsi turun 
setelah udah ketemu hasilnya kita baru gambar grafik kurva nya.”   
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-1 dapat menjelaskan dengan lancar, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator fluency (kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek T-
1 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
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beragam. Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa subjek T-1 
hanya menuliskan dengan satu cara penyelesaian dengan benar. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan hasil wawancara dengan subjek T-1. 
P    : “Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut?” 
T-1: “Mungkin ada, tapi tidak tahu.”   
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek T-1 tidak dapat menunjukkan cara lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa subje T-
1 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek T-
1 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa sujek T-1 dapat 
memahami dan menyelesaikan dengan benar, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator originality 
(keaslian). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek T-1. 
P   : “Kenapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan 
soal?” 
T-1: “Karena dicoba-coba dulu terus ternyata ketemu hasilnya.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dan lembar jawab di atas 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator originality 
(keaslian). 
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d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek T-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
pada gambar 4.5 menunjukkan bahwa subjek T-1 dapat menjawab 
dengan rinci dan benar dengan menggunakan konsep persamaan, titik 
stasioner, fungsi naik dan fungsi turun, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 memenuhi indikator elaboration (keterperincian).  
Berdasarkan hasil wawancara subjek T-1 dapat menjelaskan 
penyelesaian yang ditulis berarti subjek T-1 mengerti setiap langkah 
penyelesaian yang ditulis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-
1 memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
5) Nomor 5 
Pada soal nomor 5 “Kita akan membuat kotak tanpa tutup, dengan 
cara menggunting empat persegi di setiap pojok karton dengan selembar 
karton berbentuk persegi yang berukuran 24 cm. Berapa volume kotak 
terbesar yang dapat dibuat?”. Hasil jawaban subjek J-1 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 6 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor 5 
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Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil jawaban subjek T-1 pada gambar 4.6 
menunjukkan bahwa subjek T-1 dapat memahami dan menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal. Subjek J-1 menjawab dengan 
menggunakan rumus volume balok. Kemudian untuk mendapatkan nilai 
𝑥, hasil dari perhitungan volume balok diturunkan dan didapat akar-akar 
persamaan dari turunan tersebut yaitu 𝑥 = 24 dan 𝑥 = 8. Selanjutnya, 
subjek J-1 mensubstitusikan masing-masing nilai 𝑥 ke persamaan yang 
didapat dari hasil perhitungan volume balok. Hasil jawaban subjek T-1 
sudah relevan dan benar, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-1. 
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
     T-1: “Kan diketahui disoal bahwa panjang sisi pada kotak persegi 
tersebut 24 cm. Terus saya misalkan x sebagai sisi persegi yang 
dipotong. Jadi dapat menyatakan panjangnya itu 24 - x cm dan 
lebarnya 24 – x cm. Kemudian memisalkan tinggi x cm. Untuk 
mencari volume kotak tersebut, saya menggunkan rumus v = p.l.t, 
kemudian masukkan 24 – x dikali 24 – x dikali x. Jadi ketemu hasil 
akhirnya nanti 𝑥3 − 48𝑥2 + 576𝑥. Nah karena disoal yang ditanya 
adalah volume kotak terbesar atau yag maksimum maka untuk 
menentukan nilai x nya mencari turunan dari volume tadi itu 
disama dengankan nol. Nah jadi, Eee. 3𝑥2 − 96𝑥 + 576. Untuk 
memudahkan mencari nilai x nya, saya sederhanakan dengan 
membagi 3 jadinya 𝑥2 − 52𝑥 + 192. Kemudian kita faktorkan 
nilai x nya itu sama dengan 24 sama ketemu lagi x nya sama dengan 
8. Kemudian udah menemukan dua nilai x yaitu 8 sama 24. Nah, 
kita substitusiin nilai x nya tadi ke persamaan volumenya tadi yang 
42 
 
 
 
awal. Nah kemudian x nya disubstitusikan yang x sama dengan 24 
menemukan hasilnya sama dengan 0 𝑐𝑚3. Kemudian substitusikan 
yang nilai x nya sama dengan 8 ke persamaan volume. Ketemu 
volumenya 2048 𝑐𝑚3. Nah disini bisa tahu bahwa x nya sama 
dengan 24 volumenya nol, sedangkan x sama dengan 8 itu ketemu 
volumenya 2048. Jadi yang memenuhi x nya sama dengan 8 dan 
volumnya itu 2048 𝑐𝑚3.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 dapat 
menjelaskan dengan lancar penyelesaian jawaban yang ditulis, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.6 hasil jawaban subjek T-1 tidak menunjukkan 
jawaban atau penyelesaian yang beragam, karena hanya menuliskan satu 
cara penyelesaian. Kemudian mencari informasi apakah subjek T-1 
mencapai indikator flexibility (keluwesan) atau tidak. Indikator flexibility 
(keluwesan) akan tercapai jika subjek T-1 mempunyai cara penyelesaian 
selain yang dituliskan dalam lembar jawabnya. Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-1. 
P    : “Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
T-1: “Mungkin ada, tapi tidak tahu.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 tidak 
dapat menunjukkan cara penyelesaian lain, sehingga subjek T-1 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
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c) Indikator originality (keluwesan) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek T-
1 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.6 dapat diketahui bahwa sujek T-1 dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengna benar dan dapat dipahami, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator originality 
(keaslian). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek T-1. 
P   :“Kenapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan 
soal?” 
T-1: “Karena dicoba-coba dulu kak.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dan lembar jawab di atas 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat disimpulkan bahwa subjek T-
1 memenuhi indikator originality (keaslian). 
d) Indikator elaboration (kelancaran) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek T-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Berdasarkan hasil jawaban yang ditulis pada gambar 4.6 bahwa subjek 
T-1 dapat menjawab dengan rinci dan benar dengan menggunakan 
konsep persamaan dan aplikasi turunan. Dari hasil jawaban yang ditulis 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat memenuhi indikator 
elaboration (kelancaran). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan 
subjek T-1. 
P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah dari jawaban yang kamu 
tulis?” 
T-1: “Iya.”   
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Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara 
menunjukkan bahwa subjek T-1 dapat memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian). 
b. Subjek T-2 (E-12) 
1) Nomor 1 
Soal nomor 1 “Diketahui suatu persegi panjang dengan panjang (6𝑥 
+ 1) cm dan lebar 3𝑥 cm. Tentukan perubahan luas persegi panjang 
terhadap panjang sisi 𝑥 ketika 𝑥 = 2 cm!”. Berikut hasil jawaban subjek T-
2. 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 7 Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Pada indikator fluency (kelancaran) tercapai jika subjek T-2 dapat 
menghasilkan jawaban yang relevan (tepat) dan lancar. Dari gambar 4.7, 
bahwa subjek T-2 dapat memahami dan menuliskan informasi yang 
terdapat dalam soal. Subjek T-2 menentukan perubahan luas persegi 
panjang dengan dua ide atau gagasan dengan benar yaitu menggunakan 
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luas persegi panjang yang hasilnya langsung diturunkan, kemudian 𝑥 =
2 disubstitusikan ke persamaan hasil dari turunan ketemu hasilnya 75 
cm2. Yang kedua menggunakan limit dari hasil persamaan yang didapat 
dari perhitungan dengan rumus luas persegi panjang. Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek T-2. 
Namun, masih perlu diketahui apakah subjek J-2 benar-benar memenuhi 
indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
T-2: “Kalo aku sih pake cara yang mudah aja ka, aku pake cara 1 yang 
menggunakan rumus luas persegi panjang, yang ditanyakan sisi 
x(2cm), terus diketahui P = (6x+1) dan L= 3x, jadi nanti aku tinggal 
masukin angkanya kaya ngitung luas persegi panjang disitu nanti 
ketemu hasil luas = 36x +3  terus kalo sudah tinggal dikali x (2cm), 
jadi hasil akhirnya ketemu 75 cm2.” 
P   : “Ada cara lain?” 
T-2: “Ada, cara limit.” 
P : “Lebih mudah cara yang mana? Apakah jawaban tersebut dari 
pemikiran sendiri?” 
T-2: “Kalo menurut aku sih gampang yang cara dari rumus persegi 
panjang, iya dari pemikiran sendiri.”  
Berdasarkan jawaban hasil wawancara bahwa subjek T-2 dapat 
memahami soal sehingga dapat menjawab soal dengan tepat dan lancar.  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. Dari 
gambar 4.7 dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 dapat menyelesaiakan 
dengan lebih dari satu cara dengan benar, maka subjek T-2 memenuhi 
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indikator flexibility (keluwesan). Berdasarkan hasil wawancara bahwa 
subjek T-2 dapat menunjukkan dan menjelaskan penyelesaian yang ditulis, 
sehingga subjek T-2 memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek T-
2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa sujek T-2 menemukan 
penyelesaian dari soal tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-2 memenuhi indikator originality (keaslian). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek T-2. 
P   :“Kenapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan 
soal?” 
T-2: “Karena aku pahami soal tersebut.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dan lembar jawab di atas 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat disimpulkan bahwa subjek T-
2 memenuhi indikator originality (keaslian). 
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek T-2 menunjukkan dapat 
menyelesaikan persoalan dengan rinci dan jelas menggunakan dua cara 
penyelesaian dengam benar. Namun, masih perlu diketahui apakah subjek 
T-2 benar-benar memenuhi indikator elaboration (keterperincian) atau 
tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
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P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
T-2: “Iya kak.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek T-2 dapat memenuhi 
indikator elaboration (keterperincian). 
2) Nomor 2 
Soal nomor 2 “Diketahui p(𝑥) = (2𝑥 + 3) dan g(𝑥) = 𝑥 − 1. Jika 
f(𝑥) = p(𝑥) ∙ g(𝑥), tentukan f′(𝑥) dengan lebih dari 1 penyelesaian!”. 
Berikut hasil jawaban yang ditulis subjek T-2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 4. 8 Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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a) Indikator fluency (kelancaran) 
Pada indikator fluency (kelancaran) tercapai jika subjek T-2 
dapat menghasilkan jawaban yang relevan (tepat) dan lancar. Dari 
gambar 4.8, bahwa subjek T-2 dapat memahami dan menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal. Subjek T-2 menyelesaikan masalah 
dengan lancar dan jawaban yang diberikan sudah benar. Dari analisis di 
atas, dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi indikator fluency  
(kelancaran). Namun, masih perlu diketahui apakah subjek T-2 benar-
benar memenuhi indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut 
dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
         T-2: “Kalo aku pake cara uv, karena menurut aku mudah dipahami dan 
penyelesaiannya ga terlalu rumit tinggal memasukkan angka 
kerumus 𝑓′ = 𝑢′𝑣 + 𝑢𝑣′, dan hasil akhirnya 6𝑥2 + 2𝑥 − 3, tapi 
aku penasaran sama cara limit akhirnya aku coba menggunakan 
limit dan ternyata hasilnya sama, Cuma menurut aku kalo cara limit 
terlalu rumit, karena harus teliti, kalo salah sedikit aja pasti beda, 
jadi gitu.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-2 dapat 
menjelaskan dengan lancar, sehingga memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Berdasarkan gambar 4.8 menunjukkan bahwa subjek T-2 
menulis dua cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu 
dengan cara limit dan rumus uv. Dari dua cara penyelesaian tersebut, 
jawaban T-2 benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
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memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-2. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
T-2:”Menurutku tidak ada, taunya itu.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek T-2, dapat 
diketahui bahwa subjek T-2 hanya mengetahui dapat diselesaikan 
dengan dua cara penyelesaian yang ditulisnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.8 bahwa subjek T-2 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang tidak biasa digunakan atau 
jarang digunakan yaitu dengan limit. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
         T-2 :“Karena mencoba kak .” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-2 dapat 
menyelesaikan dengan cara yang jarang digunakan, sehinga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 cukup memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
 
 
50 
 
 
 
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek T-2 menunjukkan dapat 
menyelesaikan persoalan dengan rinci dan jelas menggunakan dua cara 
penyelesaian dengan benar. Namun, masih perlu diketahui apakah 
subjek T-2 benar-benar memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan 
hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     T-2: “Iya mengerti.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek T-2 dapat 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) karena mengerti tiap 
langkah penyelesaian. 
3) Nomor 3 
Soal nomor 3 “Sebuah peluru ditembakkan dalam arah vertikal ke 
atas. Jika tinggi peluru ℎ (dalam meter) setelah 𝑡 detik ditentukan oleh 
ℎ(𝑡) = 400𝑡 – 5t2 (meter). Berapa nilai ℎ maksimum?”. Berikut hasil 
jawaban dari subjek T-2. 
 
 
 
 
Gambar 4. 9  Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 3 
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Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-2 dapat 
memahami dan menuliskan informasi yang ada dalam soal. Subjek T-2 
memulai dengan menurunkan persamaan h(t) untuk mendapatkan nilai t 
= 40. Nilai t yang sudah didapat kemudian disubstitusikan ke persamaan 
h(t) sehingga mendapatkan hasil akhir 8000 m. Subjek T-2 tidak 
menuliskan kesimpulan dari penyelesaian. Namun hasil jawaban subjek 
T-2 sudah benar. Dari uraian tersebut, subjek T-2 kurang memenuhi 
dalam indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil wawancara dengan 
subjek T-2. 
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaiakan soal tersebut?” 
          T-2: “Disitu kan yang ditanya h max, jadi aku harus tau t nya itu berapa, 
terus aku buat ℎ′(𝑡) = 400𝑡 − 10𝑡, kalo sudah dimasukkan ke 
persamaan 0 biar bisa diperoleh hasil t, hasilnya t = 40 terus kan 
udah ketemu t nya, jadi tinggal dimasukkan ke h(t)= 400t-5t2 dan 
hasil akhirnya nilai h max 8000m.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, subjek T-2 
lancar dalam menjelaskan cara yang digunakan dalam menyelesaikan 
soal. sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 dapat dikatakan 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek T-
2 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-2 
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hanya dapat menuliskan satu cara penyelesaian. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek T-2. 
P   : “Menurut kamu ada cara lain ngga?” 
T-2: “Kurang tau ka, aku taunya Cuma itu.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dapat diketahui bahwa 
subjek T-2 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian lain, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek T-
2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.9 bahwa subjek T-2 menggunakan cara 
penyelesaian yang biasa dalam menyelesaiakan soal tersebut. sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Namun, masih perlu diketahui apakah subjek T-2 
benar-benar memenuhi indikator originality (keaslian) atau tidak. Hal 
tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P    : “Kenapa menggunakan cara tersebut?” 
T-2: “Iya ngikutin caranya pa guru, waktu sebelumnya pa guru juga 
ngasih soal seperti itu terus njelasinnya pake cara itu, katanya 
mudah untuk dipahami.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-2 
menggunkan penyelesaian yang biasa digunakan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
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d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban pada gambar 4.9 bahwa subjek T-2 menggunakan 
konsep turunan dalam meyelesaikan soal, subjek T-2 dapat 
menyelesaikan dengan rinci dan jelas. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
Namun, masih perlu diketahui apakah subjek T-2 benar-benar memenuhi 
indikator elaboration  (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat 
diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah dari jawaban yang kamu 
tulis?” 
T-2: “Iya.” 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek T-2 memahami 
langkah penyelesaian yang ditulis, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-2 dapat memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
4) Nomor 4 
Pada soal nomor 4  “Gambar dan analisis grafik 𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 −
2 dengan konsep turunan!”. Didapatkan hasil jawaban subjek T-2 sebagai 
berikut. 
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Gambar 4. 10  Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil tulisan jawaban pada gambar 4.10 bahwa 
subjek T-2 dapat memahami dan menuliskan informasi yang ada dalam 
soal. Berdasarkan jawaban subjek T-2 pada gambar 4. 10 menunjukkan 
bahwa sudah mampu memahami informasi dalam soal. Subjek T-2 ada 
kekeliruan atau kurang teliti pada bagian menentukan titik potong grafik 
pada sumbu 𝑥 =
1
2
 kurang tanda negatif (-) dan pada bagian menentukan 
titik stasioner 𝑦 =
25
8
 kurang tanda negatif (-). Subjek T-2 juga tidak 
menggambarkan grafik yang diperintahkan dalam soal. Dari hasil 
jawaban yang ditulis subjek T-2 dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-2. 
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P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaian soal tersebut?” 
T-2: “Karena yang diketahui suatu persamaan maka untuk mencari titik 
stasioner, aku menentukan titik potong sumbu x dan y dulu. Sumbu 
y dengan memisalkan x =0 dan sumbu x dengan memisalkan y = 0, 
terus dimasukkan ke persamaan. Ketemu titik stasionernya. Untuk 
menentukan fungsi naik dan turun, aku menurunkan persamaan 
tadi terus disama dengankan nol sesuai dengan syarat fungsi naik 
dan turun.” 
P   : “Ada yang kurang tanda negatif.” 
T-2: “ouh ya ada, kurang negative ka. Maaf ka kurang teliti.”   
P  : “Perintah soalnya kan disuruh gambar grafik kurva. Kenapa ngga  
digambar?” 
T-2: “Ouh ya ka waktu itu males nggambarnya jadi cuma dianalisis.” 
P   : “Kalau digambar paham kan?” 
T-2: “Iya ka.”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek T-2 kurang teliti 
dalam menuliskan hasil, tetapi dapat menjelaskan dengan lancar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 kurang dalam indikator 
fluency (kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek T-
2 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.10 dapat diketahui bahwa subjek T-2 
hanya menuliskan dengan satu cara penyelesaian. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan hasil wawancara dengan subjek T-2. 
P    : “Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut?” 
T-2: “ngga tahu ka.”   
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek T-2 tidak dapat menunjukkan cara lain dalam 
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menyelesaikan soal tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa subje T-
2 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek T-
2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.10 dapat diketahui bahwa sujek T-2 menggunakan 
penyelesaian yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek 
T-2. 
P   : “Kenapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan 
soal?” 
T-1: “Karena mudah dipahami.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian yang lain 
dari yang biasa digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-
2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
pada gambar 4.10 menunjukkan bahwa subjek T-2 dapat menjawab 
dengan rinci menggunakan konsep persamaan, titik stasioner, fungsi naik 
dan fungsi turun, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian).  
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Berdasarkan hasil wawancara subjek T-2 dapat menjelaskan 
penyelesaian yang ditulis berarti subjek T-2 mengerti setiap langkah 
penyelesaian yang ditulis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-
2 memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
5) Nomor 5 
Soal nomor 5 “Kita akan membuat kotak tanpa tutup, dengan cara 
menggunting empat persegi di setiap pojok karton dengan selembar karton 
berbentuk persegi yang berukuran 24 cm. Berapa volume kotak terbesar 
yang dapat dibuat?”. Berikut hasil jawaban subjek T-2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 11 Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil jawaban subjek T-2 pada gambar 4.11 
menunjukkan bahwa subjek T-2 dapat memahami dan menuliskan 
58 
 
 
 
informasi yang terdapat dalam soal, tetapi dalam menyelesaikan soal 
nomor 5 ada kesalahan perhitungan dari awal menentukan volume kotak 
sehingga berpengaruh pada hasil selanjutnya. Urutan penyelesaian sudah 
benar, namun ada kesalahan konsep dalam proses menyelesaikan masalah 
sehingga jawaban dari subjek T-2 salah. Subjek T-2 kurang dalam 
indikator fluency (kelancaran). Namun, masih perlu diketahui apakah 
subjek T-2 benar-benar memenuhi indikator fluency (kelancaran) atau 
tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
  T-2: “Yang pertama cari volume kotak tanpa tutupnya terlebih dahulu, 
terus nanti diketahui hasilnya 𝑉 = 4𝑥3 − 96𝑥2 + 576𝑥, karena masih 
berbentuk 𝑥 jadi menentukan nilai 𝑥 dahulu, terus diperoleh 𝑣′ =
12𝑥2 − 192𝑥 + 576 karena bilangannya masih masih terlalu besar 
jadi dibagi 12, dan hasil sederhananya 𝑥2 − 16𝑥 + 48, lalu 
difaktorkan dan diketahui 𝑥 nya 12 dan 4, terus habis itu dicek kembali 
𝑥 = 12 dimasukkan ke hasil volume yang pertama memperoleh hasil 
0𝑐𝑚3 dan untuk 𝑥 = 4 memperoleh hasil 1024𝑐𝑚3, jadi otomatis 
volume terbesar yang dapat dibuat yaitu 1024𝑐𝑚3.”   
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek T-2 dapat menjelaskan 
dengan lancar tetapi ada kesalahan dalam jawaban sehingga kurang dalam 
indikator fluency (kelancaran) 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.11 hasil jawaban subjek T-2 tidak menunjukkan 
jawaban atau penyelesaian yang beragam, karena hanya menuliskan satu 
cara penyelesaian. Kemudian mencari informasi apakah subjek T-2 
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mencapai indikator flexibility (keluwesan) atau tidak. Indikator flexibility 
(keluwesan) akan tercapai jika subjek T-2 mempunyai cara penyelesaian 
selain yang dituliskan dalam lembar jawabnya. Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-2 
P    : “Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
T-2: “Mungkin ada, tapi ngga tahu.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-2 tidak 
dapat menunjukkan cara penyelesaian lain, sehingga subjek T-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keluwesan) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek T-
2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.11 dapat diketahui bahwa sujek T-2 menggunakan 
penyelesaian yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek 
T-2. 
P   :“Kenapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan 
soal?” 
T-2: “Karena mudah dipahami.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian yang lain 
dari yang biasa digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-
2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
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d) Indikator elaboration (kelancaran) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Berdasarkan hasil jawaban yang ditulis pada gambar 4.11 bahwa subjek 
T-2 dapat menjawab dengan rinci menggunakan konsep persamaan dan 
aplikasi turunan tetapi ada kesalahan dalam perhitungan. Dari hasil 
jawaban yang ditulis dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 kurang dalam 
indikator elaboration (kelancaran). Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek T-2. 
P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah dari jawaban yang kamu 
tulis?” 
T-2: “ya ka.”   
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara dan hasil 
jawaban yang ditulisnya menunjukkan bahwa subjek T-2 kurang dalam 
indikator elaboration (keterperincian). 
c. Subjek S-1 (E-29) 
1) Nomor 1 
Soal nomor 1 “Diketahui suatu persegi panjang dengan panjang  
(6𝑥 + 1) cm dan lebar 3𝑥 cm. Tentukan perubahan luas persegi panjang 
terhadap panjang sisi 𝑥 ketika 𝑥 = 2 cm!”. Berikut hasil jawaban subjek   
S-1. 
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Gambar 4. 12  Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4.12 bahwa subjek S-1 
tidak menuliskan informasi yang ada dalam soal dan menggunkan dua 
cara penyelesaian dengan benar. Subjek S-1 mencari luas persegi panjang 
dari yang diketahui disoal. Selanjutnya hasil dari luas persegi panjang 
diturunkan terhadap 𝑥. Diketahui 𝑥 = 2, kemudian disubstitusikan ke 
persamaan hasil turunan dari luas persegi panjang. Penyelesaian lain 
menggunakan limit, dari hasil luas persegi panjang disubstitusikan ke 
rumus lim
ℎ→0
𝑓(𝑥+ℎ)−𝑓(𝑥)
ℎ
 dengan tidak mengganti x dengan 2. Kemudian 
subjek S-1 langsung mengoperasikan dengan rumus tersebut hasilnya 
adalah 36𝑥 + 3, nilai 𝑥 = 2 disubstitusikan ke persamaan tersebutt 
sehingga menghasilkan jawaban 75 cm2. Subjek S-1 sudah lancar dalam 
menjawab sehingga dapat memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
Namun, masih perlu diketahui apakah subjek S-1 benar-benar memenuhi 
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indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P    : “Tolong jelaskan kenapa kamu menggunakan cara tersebut?” 
S-1: “Menurut aku sesuai definisi sama aturan limit ka.” 
P    : “Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
          S-1: “Diketahui kan panjang dan lebar, jadi aku menentukan luas dengan 
rumus persegi panjang. Terus aku pakai definisi sama aturan limit 
buat menentukan luas persegi panjang dengan memasukkan nilai 
x.” 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-1 dapat 
menjelaskan dengan lancar sehingga dapat disimpulkan memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). 
b) Indikator Flexibility (keluwesan) 
Berdasarkan gambar 4.12 menunjukkan bahwa subjek S-1 
menulis dua cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu 
dengan cara langsung diturunkan dan menggunakan limit. Dari dua cara 
penyelesaian tersebut, jawaban S-1 benar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut 
hasil cuplikan wawancara dengan subjek S-1. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
S-1: “Mungkin ada tapi cuma tahu 2 cara itu.”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-1 dapat 
menyelesaikan dengan lebih dari satu cara penyelesaialan. Dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
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c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.12 bahwa subjek S-1 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan yaitu dengan 
limit dan diturunkan langsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
S-1:“Karena lihat contoh soal dari lks.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek S-1 tidak 
menunjukkan penyelesaian yang baru atau jarang digunakan sehingga 
disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek S-1 menunjukkan dapat 
menyelesaikan persoalan dengan rinci dan jelas menggunakan dua cara 
penyelesaian dengan benar. Namun, masih perlu diketahui apakah 
subjek S-1 benar-benar memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan 
hasil wawancara berikut. 
P   : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
64 
 
 
 
S-1: “Iya kak mengerti.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-1 dapat 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
2) Nomor 2 
Soal nomor 2 “Diketahui p(𝑥) = (2𝑥 + 3) dan g(𝑥) = 𝑥 − 1. Jika f(𝑥) 
= p(𝑥) ∙ g(𝑥), tentukan f′(𝑥) dengan lebih dari 1 penyelesaian!”. Didapatkan 
hasil jawaban subjek S-1 berikut. 
 
 
 
  
 
 
 
  Gambar 4. 13  Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Pada indikator fluency (kelancaran), subjek S-1 idak menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal. Subjek S-1 menyelesaiakan soal 
tersebut dengan cara menurunkan langsung hasil perkalian dan rumus 
sifat tururnan. Dari gambar 4.13 menunjukkan hasil jawaban yang ditulis 
subjek S-1 salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran). Namun, untuk mengetahui subjek 
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S-1 benar-benar dapat memenuhi indikator fluency (kelancaran) atau 
tidak, berikut hasil wawancara dengan subjek S-1. 
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
         S-1: “Yang ditanya turunan dari P(x), jadi aku nyari nilai dari P(x) karena 
yang diketahui f(x) dan g(x). Setelah P(x) udah diketahui, cara 
pertama menggunakan turunan langsung dan bentuk uv untuk 
menentukan turunan P(x).”   
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-1 dapat 
menjelaskan dengan lancar tetapi kurang teliti sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam indikator fluency 
(kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.13 menunjukkan bahwa subjek S-1 menulis dua 
cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu dengan cara 
menurunkan hasil dari perkalian dan rumus uv. Dari dua cara 
penyelesaian tersebut, jawaban S-1 masih salah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek S-1. 
P  : “Apakah ada cara lain?” 
S-1: “Tidak ada, taunya cara itu.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-1, dapat 
diketahui bahwa subjek S-1 menyelesaikan dengan dua cara penyelesaian 
yang ditulisnya dan tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.13 bahwa subjek S-1 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan atau jarang. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi indikator 
originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              S-1 :“Karena bisanya dan paham cara itu.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek S-1 tidak  
dapat menunjukkan cara yang beru, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek S-1 menunjukkan dapat 
menyelesaikan persoalan dengan rinci dan jelas menggunakan dua cara 
penyelesaian tetapi ada kekeliruan dalam menghitung. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam indikator elaboration 
(keterperincian). Namun, masih perlu diketahui apakah subjek S-1 
benar-benar memenuhi indikator elaboration (keterperincian) atau 
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tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara 
berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     S-1: “Iya mengerti.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena mengerti tiap 
langkah penyelesaian tetapi jawaban akhirnya salah. 
3) Nomor 3 
Soal nomor 3 “Sebuah peluru ditembakkan dalam arah vertikal ke 
atas. Jika tinggi peluru ℎ (dalam meter) setelah 𝑡 detik ditentukan oleh ℎ(𝑡) 
= 400𝑡 – 5t2 (meter). Berapa nilai ℎ maksimum?”. Hasil jawaban subjek S-
1 sebagai berikut. 
 
 
 
                   Gambar 4. 14 Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Pada indikator fluency (kelancaran), subjek S-1 tidak menuliskan 
informasi dengan lengkap yang terdapat dalam soal. Diketahui dari 
gambar 4.14 bahwa ada kesalahan dalam menghitung pada bagian 
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menentukan h maksimum ketika hasil nilai t disubstitusikan dan 
dioperasikan hasilnya tidak tepat. Berdasarkan hasil jawaban yang 
ditulis, maka subjek S-1 kurang dalam indikator fluency (kelancaran). 
Namun, masih perlu diketahui apakah subjek S-1 benar-benar memenuhi 
indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P    : “Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
         S-1: “Menurunkan persamaan h(t) untuk menentukan nilai t, karena 
belum diketahui. Ketemu nilai t = 40. Terus, memasukkan nilai t ke 
persamaan h(t) sehingga ketemu hasilnya 4000m.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-1 dapat 
menjelaskan dengan lancar tetapi kurang teliti sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam indikator fluency 
(kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.14 menunjukkan bahwa subjek S-1 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut tetapi hasil 
akhirnya salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek S-1. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
S-1: “Tidak ada.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-1, dapat 
diketahui bahwa subjek S-1 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.14 bahwa subjek S-1 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              S-1 :“Karena paham dari contoh soal.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek S-1 tidak  
dapat menunjukkan cara yang baru, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek S-1 menunjukkan dapat 
menyelesaikan persoalan dengan cukup rinci dan jelas tetapi ada 
kekeliruan dalam menghitung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-1 kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). 
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Namun, masih perlu diketahui apakah subjek S-1 benar-benar 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal 
tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     S-1: “Iya ka.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena mengerti tiap 
langkah penyelesaian tetapi jawaban akhirnya salah. 
4) Nomor 4 
Soal nomor 4 “Gambar dan analisis grafik 𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2 
dengan konsep turunan!”. Berikut hasil jawaban subjek S-1. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 15 Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Pada indikator fluency (kelancaran), subjek S-1 tidak menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal. Berdasarkan gambar 4. 15, subjek S-
1 dalam menjawab soal langsung digambar tanpa ada penjelasan dari 
gambar grafik tersebut. Tetapi hasil jawaban subjek S-1 jika dilihat dari 
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gambar grafik sudah benar. Dapat disimpulkan dari jawaban yang ditulis 
bahwa subjek S-1 kurang dalam indikator fluency (kelancaran). Berikut 
hasil wawancara dengan subjek S-1. 
P    : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
          S-1: “Itu grafik fungsi kuadrat berbentuk parabola, ngga ke atas karena 
nilai a positif.”   
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-1 menjelaskan 
dengan kurang lancar, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.15 menunjukkan bahwa subjek S-1 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek S-1. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
S-1: “ngga tahu ka.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-1, dapat 
diketahui bahwa subjek S-1 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
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Berdasarkan gambar 4.14 bahwa subjek S-1 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang berbeda dari subjek lain. 
Namun, subjek S-1 tidak menganalisis dari gambar grafik yang 
ditulisnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam 
indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              S-1 :“Karena yang diketahui persamaan yang dapat membentuk grafik 
fungsi kuadrat berbentuk parabola.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek S-1 dapat 
menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, tetapi kurang dalam 
menjawab perintah soal, sehinga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 
dapat memenuhi indikator originality (keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek S-1 menunjukkan dapat 
menyelesaikan persoalan dengan kurang dalam menganalis 
berdasarkan perintah soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-1 kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). Namun, 
masih perlu diketahui apakah subjek S-1 benar-benar memenuhi 
indikator elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat 
diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     S-1: “Iya sedikit ka.”  
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Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena bingung dalam 
menjelaskan dan memperinci jawaban. 
5) Nomor 5 
Pada soal nomor 5 “Kita akan membuat kotak tanpa tutup, dengan 
cara menggunting empat persegi di setiap pojok karton dengan selembar 
karton berbentuk persegi yang berukuran 24 cm. Berapa volume kotak 
terbesar yang dapat dibuat?”. Berikut hasil jawaban subjek S-1. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 16 Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan gambar 4.16, subjek S-1 dapat memahami soal 
dengan mengilustrasikan gambar. Namun dalam proses penyelesaian 
awal ada kesalahan dalam menghitung yaitu pada bagian menghitung 
volume, sehingga mengakibatkan hasil jawaban selanjutnya salah.  Dapat 
disimpulkan dari jawaban yang ditulis bahwa subjek S-1 kurang dalam 
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indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil wawancara dengan subjek 
S-1. 
P    : “Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
S-1: “Dari rumus volume balok, V = La.t =(24-2x) “kuadrat kali 
tingginya x. Lalu syarat volume maximum, V’(x) = 0, turunan 
volume yang dicari terus selesaikan untuk mendapatkan nilai x.”   
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-1 menjelaskan 
dengan kurang lancar, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.16 menunjukkan bahwa subjek S-1 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek S-1. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
S-1: “ngga tahu ka.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-1, dapat 
diketahui bahwa subjek S-1 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
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Berdasarkan gambar 4.16 bahwa subjek S-1 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan dan ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              S-1 :“Karena tidak tau cara lain ka .” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek S-1 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek S-1 ada kesalahan dalam 
menghitung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek S-1 benar-benar memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     S-1: “Iya sedikit ka.”  
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Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena bingung dalam 
menjelaskan dan memperinci jawaban. 
d. Subjek S-2 (E-14) 
1) Nomor 1 
Soal nomor 1 “Diketahui suatu persegi panjang dengan panjang (6𝑥 
+ 1) cm dan lebar 3𝑥 cm. Tentukan perubahan luas persegi panjang 
terhadap panjang sisi 𝑥 ketika 𝑥 = 2 cm!”. Didapatkan hasil jawaban subjek 
S-2 sebagai berikut. 
 
 
 
 
Gambar 4. 17 Hasil TKBKM Subjek S-2 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan gambar 4.17 bahwa subjek S-2 menuliskan 
informasil dalam soal. Subjek S-2 menentukan luas persegi panjang. 
Selanjutnya, untuk menjawab masalah menggunakan limit. Dalam proses 
penyelesaian yang ditulis subjek S-2 tidak terlau lengkap dan ada 
kesalahan dalam menghitung , sehingga hasil akhirnya salah. Dari hasil 
jawaban tertulis subjek S-2 maka kurang dalam indikator fluency 
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(kelancaran).  Namun, masih perlu diketahui apakah subjek S-2 benar-
benar memenuhi indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut 
dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P    : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
S-2: “Kan udah diketahui p, l, x nya. Terus cari luas persegi panjangnya, 
kalo udah ketemu baru dimasukin ke rumus limit.”      
Berdasarkan hasil jawaban wawancara bahwa subjek S-2 dapat 
menjelaskan, tetapi ada kesalahan dalam hasil jawaban tertulis. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang dalam indikator fluency 
(kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.17 menunjukkan bahwa subjek S-2 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut, tetapi hasil 
akhirnya salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek S-2. 
P    : “Apakah ada ide/ penyelesaian selain dengan menggunakan limit?” 
S-2: “Mungkin iya.” 
P    : “Dengan ide/ penyelesaian seperti apa?” 
S-2: “Kurang tau juga, cuma tau rumus limit.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-2, dapat 
diketahui bahwa subjek S-2 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
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c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.17 bahwa subjek S-2 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan dan ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              S-2 :“Karena ngga tau cara lain .” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek S-1 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek S-2 ada kesalahan dalam 
menghitung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek S-2 benar-benar memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
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     S-2: “Sedikit ka.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-2 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena bingung dalam 
menjelaskan dan memperinci jawaban. 
2) Nomor 2 
Soal nomor 2 “Diketahui p(𝑥) = (2𝑥 + 3) dan g(𝑥) = 𝑥 − 1. Jika f(𝑥) 
= p(𝑥) ∙ g(𝑥), tentukan f′(𝑥) dengan lebih dari 1 penyelesaian!”. Berikut 
hasil jawaban subjek S-2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  Gambar 4. 18 Hasil TKBKM Subjek S-2 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4.18, subjek S-2 dapat 
menuliskan informasi dalam soal. Subjek S-2 dapat menyelesaikan 
masalah tersebut dengan dua cara penyelesaian, tetapi ada kesalahan 
dalam menghitung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil wawancara 
denga subjek S-2.  
P    : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
          S-2: “Seperti yang tadi, udah ada yang diketahui tinggal masukin aja ke 
rumus limit.” 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara bahwa subjek S-2 dapat 
menjelaskan, tetapi ada kesalahan dalam hasil jawaban tertulis. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang dalam indikator fluency 
(kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.18 menunjukkan bahwa subjek S-2 menuliskan 
dua cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut, tetapi hasil 
akhirnya salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang 
dalam indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek S-2. 
P : “Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut?” 
S-2 : “Tidak ada.”  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-2, dapat 
diketahui bahwa subjek S-2 tidak dapat menunjukkan cara lain lagi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang dalam indikator 
flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.18 bahwa subjek S-2 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang jarang digunakan, tetapi ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-2 kurang dalam indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              S-2 :“Karena ngga tau cara lain .” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek S-1 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang dalam indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek S-2 ada kesalahan dalam 
menghitung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian). Namun, masih perlu 
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diketahui apakah subjek S-2 benar-benar memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     S-2: “lumayan ka.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-2 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena bingung dalam 
menjelaskan dan memperinci jawaban. 
3) Nomor 3 
Soal nomor 3 “Sebuah peluru ditembakkan dalam arah vertikal ke 
atas. Jika tinggi peluru ℎ (dalam meter) setelah 𝑡 detik ditentukan oleh  ℎ(𝑡) 
= 400𝑡 – 5t2 (meter). Berapa nilai ℎ maksimum?”. Berikut hasil jawaban 
subjek S-2. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 19 Hasil TKBKM Subjek S-2 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil jawaban tertulis bahwa subjek S-2 dapat 
memahami dan menuliskan informasi yang diperoleh dari soal serta 
jawabannya sudah benar. Subjek S-2 menggunakan penyelesaian yang 
biasa digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, maka subjek S-2 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek S-2 benar-benar memenuhi indikator fluency 
(kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil 
wawancara berikut. 
           P    : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
     S-2: “Agak lupa maaf hhe.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, subjek S-2 tidak 
dapat menjelaskan cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 dapat dikatakan kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek S-
2 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.19 dapat diketahui bahwa subjek S-2 
hanya dapat menuliskan satu cara penyelesaian. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek S-2. 
P   : “Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
S-2: “Tidak ada.”   
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Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dapat diketahui bahwa 
subjek S-2 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian lain, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek S-
2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.19 bahwa subjek S-2 menggunakan cara 
penyelesaian yang biasa dalam menyelesaiakan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Namun, masih perlu diketahui apakah subjek S-2 
benar-benar memenuhi indikator originality  (keaslian) atau tidak. Hal 
tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P   : “Oke, kenapa menggunakan cara tersebut dalam menyelesaiakan 
soal?”  
S-2: “karena mudah dipahami.”    
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek S-2 
menggunakan penyelesaian yang biasa digunakan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban pada gambar 4.19 bahwa subjek S-2 menggunakan 
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konsep turunan dalam meyelesaikan soal, subjek S-2 dapat 
menyelesaikan dengan rinci dan jelas. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
Namun, masih perlu diketahui apakah subjek S-2 benar-benar memenuhi 
indikator elaboration  (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat 
diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah dari jawaban yang kamu 
tulis?” 
S-1: “Iya mengerti ka.”   
Berdasarkan hasil jawaban cuplikan wawancara bahwa subjek S-
2 memahami langkah penyelesaian yang ditulis, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 dapat memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian). 
4) Nomor 4 
Soal nomor 4 “Gambar dan analisis grafik 𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2 
dengan konsep turunan!”. Hasil jawaban subjek S-2 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 20 Hasil TKBKM Subjek S-2 Nomor 4 
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Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil tulisan jawaban pada gambar 4.20 bahwa 
subjek S-2 dapat memahami dan menuliskan informasi yang ada dalam 
soal. Berdasarkan jawaban subjek S-2 pada gambar 4.20 menunjukkan 
bahwa sudah mampu memahami informasi dalam soal. Subjek S-2 ada 
kekeliruan atau kurang teliti pada bagian menentukan titik potong grafik 
pada sumbu 𝑥 =
1
2
 kurang tanda negatif (-) dan pada bagian menentukan 
titik stasioner 𝑦 =
25
8
 kurang tanda negatif (-). Subjek S-2 juga tidak 
menggambarkan grafik yang diperintahkan dalam soal. Dari hasil 
jawaban yang ditulis subjek S-2 dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek S-2. 
P    : “Bagaimana cara kamu dalam menyelesaikan tersebut?” 
S-2: “Dengan cara menentukan titik potong, titik stasioner, lalu 
menentukan interval fungsi naik/ turun.  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-2 kurang teliti 
dalam menuliskan hasil, tetapi dapat menjelaskan langkah-langkah 
denga lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek S-
2 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
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beragam. Berdasarkan gambar 4.20 dapat diketahui bahwa subjek S-2 
hanya menuliskan dengan satu cara penyelesaian dan jawabannya salah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan hasil wawancara dengan 
subjek S-2. 
P    : “Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut?” 
S-2: “Ngga tahu ka.”   
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek S-2 tidak dapat menunjukkan cara lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-2 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek     
S-2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.20 dapat diketahui bahwa sujek S-2 menggunakan 
penyelesaian yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek 
S-2. 
P  : “Kenapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan 
soal?” 
S-2: “Karena lumayan mudah dipahami.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian yang lain 
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dari yang biasa digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek    
S-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
pada gambar 4.20 menunjukkan bahwa subjek S-2 dapat menjawab 
dengan rinci menggunakan konsep persamaan, titik stasioner, fungsi naik 
dan fungsi turun, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian).  
Berdasarkan hasil wawancara subjek S-2 dapat menjelaskan 
penyelesaian yang ditulis berarti subjek S-2 mengerti setiap langkah 
penyelesaian yang ditulis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-
2 memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
5) Nomor 5 
Pada soal nomor 5 “Kita akan membuat kotak tanpa tutup, dengan 
cara menggunting empat persegi di setiap pojok karton dengan selembar 
karton berbentuk persegi yang berukuran 24 cm. Berapa volume kotak 
terbesar yang dapat dibuat?”. Berikut hasil jawaban subjek S-2. 
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Gambar 4. 21 Hasil TKBKM Subjek S-2 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan hasil jawaban tertulis pada gambar 4.21 bahwa 
subjek S-2 dapat menuliskan informasi yang diperoleh dalam soal dan 
dapat memahami soal tersebut. Langkah-langkah yang ditulis subjek S-2 
sudah benar, tetapi ada kesalahan dalam menghitung dari awal dan ada 
kekeliruan dalam mensubstitusi ke persamaan. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang dalam indikator fluency 
(kelancaran). Berikut hasi wawancara dengan subjek S-2. 
P : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
S-2: “Agak lupa kak.”  
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-2 susalah 
menjelaskan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.21 menunjukkan bahwa subjek S-2 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek S-2. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
S-2: “Tidak ada.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-2, dapat 
diketahui bahwa subjek S-2 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.21 bahwa subjek S-2 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan dan ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
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P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              S-2 :“Karena hanya tau cara itu .” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek S-2 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek S-2 ada kesalahan dalam 
menghitung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek S-2 benar-benar memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     S-2: “Lumayan.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-2 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena bingung dalam 
menjelaskan dan memperinci jawaban. 
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e. Subjek R-1 (E-03) 
1) Nomor 1 
Soal nomor 1 “Diketahui suatu persegi panjang dengan panjang  
(6𝑥 + 1) cm dan lebar 3𝑥 cm. Tentukan perubahan luas persegi panjang 
terhadap panjang sisi 𝑥 ketika 𝑥 = 2 cm!”. Didapatkan hasil jawaban subjek 
R-1 sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4. 22 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4. 22, subjek R-1 tidak 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal, pada bagian menentukan 
luas perubahan dengan limit, perhitungan subjek R-1 tidak lancar dan 
hasilnya salah. Sehingga subjek R-1 belum memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). Namun, masih perlu diketahui apakah subjek R-1 benar-
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benar memenuhi indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut 
dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P    : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
R-1: “Menurut saya cara ini itu mudah karena hanya mencari luas persegi 
panjang, lalu jawaban luas persegi panjang tersebut dan x persegi 
panjang dimasukkan ke rumusnya luas perubahan sesaat L = f(x).”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-1 dapat 
menjelaskan, tetapi dari hasil jawaban yang ditulis hasilnya salah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang dalam indikator 
fluency (kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.22 menunjukkan bahwa subjek R-1 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut dan hasil 
akhirnya salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-1. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
R-1: “Tidak ada.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R-1, dapat 
diketahui bahwa subjek R-1 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
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c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.22 bahwa subjek R-1 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan dan ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              R-1:“Karena mudah dipahami .” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek R-1 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek R-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek R-1 ada kesalahan dalam proses 
penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi dalam indikator elaboration (keterperincian). Namun, masih 
perlu diketahui apakah subjek R-1 benar-benar memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
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     R-1: “Sedikit.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena bingung dalam 
menjelaskan dan memperinci jawaban. Sehingga berdasarkan hasil 
jawaban yang ditulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 tidak memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
2) Nomor 2 
Soal nomor 2 “Diketahui p(𝑥) = (2𝑥 + 3) dan g(𝑥) = 𝑥 − 1. Jika   
f(𝑥) = p(𝑥) ∙ g(𝑥), tentukan f′(𝑥) dengan lebih dari 1 penyelesaian!”. 
Berikut hasil jawaban subjek R-1. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 23 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4.23, subjek R-1 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal, Berdasarkan gambar 
4.23, subjek R-1 bingung dalam menyelesaikan soal dilihat dari bekas 
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tulisan yang diganti dan hasil akhirnya salah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang dalam indikator kelancaran. 
Berikut hasil wawancara dengan subjek R-1. 
P    : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
         R-1: “Menurut saya cara itu mudah karena hanya menggunkan             
P(x)= f(x)g(x). selanjutnya menggunkan rumus P′.”   
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-1 dapat 
menjelaskan, tetapi dari hasil jawaban yang ditulis hasilnya salah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang dalam indikator 
fluency (kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.23 menunjukkan bahwa subjek R-1 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut dan hasil 
akhirnya salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-1. 
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
         R-1: “Menurut saya cara itu mudah karena hanya menggunkan P(x)= 
f(x)g(x). selanjutnya menggunkan rumus P′.” 
P    : “Apakah ada cara lain lagi?” 
R-1: “Ada tapi lumayan sulit.” 
P    : “Pakai cara apa?” 
R-1: “Ada tapi lupa.”  
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R-1, dapat 
diketahui bahwa subjek R-1 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.23 bahwa subjek R-1 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan dan ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              R-1:“Karena mudah dipahami .” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek R-1 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek R-1 ada kesalahan dalam proses 
penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek R-1 benar-benar memenuhi indikator 
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elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     R-1: “Sedikit.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena bingung dalam 
menjelaskan dan memperinci jawaban. Sehingga berdasarkan hasil 
jawaban yang ditulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). 
3) Nomor 3 
Soal nomor 3 “Sebuah peluru ditembakkan dalam arah vertikal ke 
atas. Jika tinggi peluru ℎ (dalam meter) setelah 𝑡 detik ditentukan oleh  ℎ(𝑡) 
= 400𝑡 – 5t2 (meter). Berapa nilai ℎ maksimum?”. Berikut hasil jawaban 
subjek R-1. 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4. 24 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil jawaban tertulis bahwa subjek R-1 dapat 
memahami dan tidak menuliskan informasi yang diperoleh dari soal serta 
jawabannya sudah benar, maka subjek R-1 memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). Namun, masih perlu diketahui apakah subjek R-1 benar-
benar memenuhi indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut 
dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
   P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
           R-1: “Menurut saya cara ini mudah dimengerti karena langkah awal 
merubah h(t) menjadi h′(t) lalu h harus dimaksimumkan maka 
h′(t)=0. Langkah selanjutnya t = 40 yaitu hasil dari h yang 
dimaksimumkan tersebut dimasukkan ke rumus h(40).”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, subjek R-1 dapat 
menjelaskan cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 dapat dikatakan memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek R-
1 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.24 dapat diketahui bahwa subjek R-1 
hanya dapat menuliskan satu cara penyelesaian. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-1. 
P   : “Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
R-1: “Tidak ada.”   
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Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dapat diketahui bahwa 
subjek R-1 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian lain, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek R-
1 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.24 bahwa subjek R-1 menggunakan cara 
penyelesaian yang biasa dalam menyelesaiakan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Namun, masih perlu diketahui apakah subjek R-1 
benar-benar memenuhi indikator originality  (keaslian) atau tidak. Hal 
tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P   : “Kenapa menggunakan cara tersebut dalam menyelesaiakan soal?”  
R-1: “karena mudah.”    
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek R-1 
menggunakan penyelesaian yang biasa digunakan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek R-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban pada gambar 4.24 bahwa subjek R-1 menggunakan 
konsep turunan dalam meyelesaikan soal, subjek R-1 dapat 
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menyelesaikan dengan rinci dan jelas. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
Namun, masih perlu diketahui apakah subjek R-1 benar-benar memenuhi 
indikator elaboration  (keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat 
diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah dari jawaban yang kamu 
tulis?” 
R-1: “Iya ka.”   
Berdasarkan hasil jawaban cuplikan wawancara bahwa subjek   
R-1 memahami langkah penyelesaian yang ditulis, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 dapat memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian). 
4) Nomor 4 
Soal nomor 4  “Gambar dan analisis grafik 𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2 
dengan konsep turunan!”. Hasil jawaban subjek R-1 sebagai berikut. 
 
 
  
 
 
 
Gambar 4. 25 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil tulisan jawaban pada gambar 4.25 bahwa 
subjek R-1 dapat memahami tetapi tidak menuliskan informasi yang ada 
dalam soal. Subjek R-1 ada kekeliruan atau kurang teliti. Subjek R-1 juga 
tidak menggambarkan grafik yang diperintahkan dalam soal. Dari hasil 
jawaban yang ditulis subjek R-1 dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-1. 
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
R-1: “Menurut saya dengan menentukan titik potong, titik stasioner, 
fungsi naik dan fungsi turun.” 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-1 kurang teliti 
dalam menuliskan hasil, tetapi dapat menjelaskan langkah-langkah 
cukup lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek R-
1 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.25 dapat diketahui bahwa subjek R-1 
hanya menuliskan dengan satu cara penyelesaian dan jawabannya salah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan hasil wawancara dengan 
subjek R-1. 
P    : “Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut?” 
R-1: “Mungkin ada, tapi saya tidak tahu.”   
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Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek R-1 tidak dapat menunjukkan cara lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa subje R-
1 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek R-
1dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.25 dapat diketahui bahwa sujek R-1 
menggunakan penyelesaian yang biasa digunakan dalam menyelesaikan 
soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-1. 
P  : “Kenapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan 
soal?” 
R-1: “Karena mudah.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian yang lain 
dari yang biasa digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek    
R-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek R-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
pada gambar 4.25 menunjukkan bahwa subjek R-1 dapat menjawab 
dengan rinci menggunakan konsep persamaan, titik stasioner, fungsi naik 
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dan fungsi turun, tetapi ada kesalahan memberikan tanda. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang dalam indikator elaboration 
(keterperincian).  
Berdasarkan hasil wawancara subjek R-1 dapat menjelaskan 
penyelesaian yang ditulis berarti subjek R-1 mengerti setiap langkah 
penyelesaian yang ditulis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-
1 kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). 
5) Nomor 5 
Pada soal nomor 5 “Kita akan membuat kotak tanpa tutup, dengan 
cara menggunting empat persegi di setiap pojok karton dengan selembar 
karton berbentuk persegi yang berukuran 24 cm. Berapa volume kotak 
terbesar yang dapat dibuat?”. Berikut hasil jawaban subjek R-1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 26 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan hasil jawaban tertulis pada gambar 4.26 bahwa 
subjek R-1 tidak menuliskan informasi yang diperoleh dalam soal dan 
dapat memahami soal tersebut. Langkah-langkah yang ditulis subjek R-
1 kurang jelas dan ada kesalahan dalam menghitung dari awal dan ada 
kekeliruan dalam mensubstitusi ke persamaan. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang dalam indikator fluency 
(kelancaran). Berikut hasi wawancara dengan subjek R-1 
P   : “Tolong jelaskan penyelesaian yang sudah kamu tulis.” 
R-1: “Cara ini mudah dimengerti pertama mencari volume lalu tentukan 
x nya selanjutnya masukkan hasil x tersebut ke rumus volume.”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-1 dapat 
menjelaskan tapi kurang, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.26 menunjukkan bahwa subjek R-1 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek 
R-1. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
R-2: “Tidak tahu.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R-1, dapat 
diketahui bahwa subjek R-1 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.26 bahwa subjek R-1 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan dan ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              R-1 :“Karena mudah dipahami .” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek R-1 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek R-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek R-1 ada kesalahan dan 
kekeliruan dalam menghitung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). 
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Namun, masih perlu diketahui apakah subjek R-1 benar-benar 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal 
tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     R-1: “Iya.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena bingung dalam 
menjelaskan dan memperinci jawaban. 
f. Subjek R-2 (E-25) 
1) Nomor 1 
Soal nomor 1 “Diketahui suatu persegi panjang dengan panjang 
(6𝑥 + 1) cm dan lebar 3𝑥 cm. Tentukan perubahan luas persegi panjang 
terhadap panjang sisi 𝑥 ketika 𝑥 = 2 cm!”. Didapatkan hasil jawaban 
subjek R-2 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 27 Hasil TKBKM Subjek R-2 Nomor 1 
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Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4.27, subjek R-2 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal. Dapat dilihat dari 
gambar tersebut, subjek R-2 tidak dapat menyelesaikan yang sudah 
ditulis. Dari uraian dan hasil jawaban menunjukkan bahwa subjek R-2 
belum dapat memenuhi indikator fluency (kelancaran). Namun, masih 
perlu diketahui apakah subjek R-2 benar-benar memenuhi indikator 
fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari 
cuplikan hasil wawancara berikut. 
P : “Kenapa kamu menjawab dengan cara tersebut?” 
R-2 : “Ngarang kak.” 
P : “Kenapa ngarang?” 
R-2 : “Waktunya dah mepet banget.”  
Berdasarkan hasil jawaban wawancara bahwa subjek R-2 
menyelesaikan masalah dengan mengarang karena keterbatasan waktu. 
Sehingga subjek R-2 belum dapat memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.27 menunjukkan bahwa subjek R-2 menuliskan 
satu cara penyelesaian yang tidak selesai. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-2. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
R-2: “Ngga tahu.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R-2, dapat 
diketahui bahwa subjek R-2 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian)  
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.27 bahwa subjek R-2 tidak dapat menyelesaikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek R-2 tidak dapat menyelesaiakan soal karena waktunya sudah 
mepet, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi 
indikator originality (keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek R-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis bahwa subjek R-2 tidak menyelesaikan 
menjawab soal tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek      
R-2 tidak memenuhi indikator elaboration (keterperincian).  
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2) Nomor 2 
Soal nomor 2 “Diketahui p(𝑥) = (2𝑥 + 3) dan g(𝑥) = 𝑥 − 1. Jika 
f(𝑥) = p(𝑥) ∙ g(𝑥), tentukan f′(𝑥) dengan lebih dari 1 penyelesaian!”. 
Berikut hasil jawaban subjek R-2. 
  
 
 
 
Gambar 4. 28 Hasil TKBKM Subjek R-2 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4.28, subjek R-2 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal, Berdasarkan gambar 
4.28, subjek R-2 memberikan penyelesaian yang tidak jelas dan hasil 
akhirnya salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator kelancaran. Berikut hasil wawancara dengan subjek 
R-2. 
P    : “Tolong jelaskan cara yang sudah kamu tulis?” 
R-2: “Bingung kak.”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-2 tidak dapat 
menjelaskan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator fluency (kelancaran).  
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b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.28 menunjukkan bahwa subjek R-2 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut dan hasil 
akhirnya salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-2. 
P    : “Apakah ada cara lain lagi?” 
R-2: “Ngga tau ka.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R-2, dapat 
diketahui bahwa subjek R-2 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.28 bahwa subjek R-2 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan dan ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              R-2:“Karena taunya itu.” 
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Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek R-2 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek R-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek R-2 ada kesalahan dalam proses 
penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian). Berdasarkan hasil 
cuplikan wawancara, subjek R-2 bingung saat diminta menjelaskan 
sehingga tidak memenuhi indikator elaboration (keterperincian) karena 
bingung dalam menjelaskan dan memperinci jawaban.  
3) Nomor 3 
Soal nomor 3 “Sebuah peluru ditembakkan dalam arah vertikal 
ke atas. Jika tinggi peluru ℎ (dalam meter) setelah 𝑡 detik ditentukan 
oleh  ℎ(𝑡) = 400𝑡 – 5t2 (meter). Berapa nilai ℎ maksimum?”. Berikut 
hasil jawaban subjek R-2. 
  
 
 
 
 
Gambar 4. 29 Hasil TKBKM Subjek R-2 Nomor 3 
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Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4.28, subjek R-2 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal. Berdasarkan gambar 
4.29, subjek R-2 dapat menulis informasi dari soal dan hasil akhirnya 
benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi 
indikator kelancaran. Berikut hasil wawancara dengan subjek R-2. 
P    : “Bagaimana cara kamu menyelsaikan soal tersebut? tolong jelaskan” 
R-2: “Kan ditentukan h(t) = 400t-5t2. Terus 400t-10t. 10 t itu dari 5t2. 
Jadi kan 400t-10t terus pindah ruas jadi 40 = t, t =40. Maka 
h(40)=400(40)-5(40). Jadi h(40) = 16000-200. Lah ko aku bingung 
sendiri ya kak sama hasilnya.”    
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-2 kurang dalam 
menjelaskan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.29 menunjukkan bahwa subjek R-2 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut dan hasil 
akhirnya salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-2. 
P    : “Apakah ada cara lain lagi?” 
R-2: “Ngga tau ka.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R-2, dapat 
diketahui bahwa subjek R-2 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.29 bahwa subjek R-2 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan dan ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              R-2:“Karena taunya itu.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek R-2 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek R-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek R-2 ada kesalahan dalam proses 
penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian). Berdasarkan hasil 
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cuplikan wawancara, subjek R-2 bingung saat diminta menjelaskan 
sehingga kurang dalam indikator elaboration (keterperincian) karena 
bingung dalam menjelaskan dan memperinci jawaban.  
4) Nomor 4 
Soal nomor 4 “Gambar dan analisis grafik 𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2 
dengan konsep turunan!”. Hasil jawaban subjek R-2 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 30 Hasil TKBKM Subjek R-2 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a) Indikator fluency (kelancaran) 
Berdasarkan hasil tulisan jawaban pada gambar 4.30 bahwa 
subjek R-2 dapat menuliskan informasi yang ada dalam soal. Subjek R-
2 ada kekeliruan atau kurang teliti. Subjek R-2 juga tidak 
menggambarkan grafik yang diperintahkan dalam soal. Dari hasil 
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jawaban yang ditulis subjek R-2 dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-2. 
P : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut? tolong 
jelaskan.” 
            R-2: “Sebenarnya si belum paham banget sama bab ini.”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-2 tidak dapat 
menjelaskan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran). 
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika subjek  
R-2 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.30 dapat diketahui bahwa subjek R-2 
hanya menuliskan dengan satu cara penyelesaian dan jawabannya salah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan hasil wawancara dengan 
subjek R-2. 
P    : “Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut?” 
R-2: “Mungkin ada, tapi aku ngga tahu.”   
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek R-2 tidak dapat menunjukkan cara lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
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c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek    
R-2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.30 dapat diketahui bahwa sujek R-2 
menggunakan penyelesaian yang biasa digunakan dalam menyelesaikan 
soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-2. 
P  : “Kenapa kamu menggunakan cara tersebut dalam menyelesaikan 
soal?” 
R-2: “Karena ngarang”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian yang lain 
dari yang biasa digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek    
R-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek R-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
pada gambar 4.30 menunjukkan bahwa subjek R-2 dapat menjawab 
dengan rinci menggunakan konsep persamaan, titik stasioner, fungsi naik 
dan fungsi turun, tetapi ada kesalahan memberikan tanda. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang dalam indikator elaboration 
(keterperincian).  
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Berdasarkan hasil wawancara subjek R-2 dapat menjelaskan 
penyelesaian yang ditulis berarti subjek R-2 mengerti setiap langkah 
penyelesaian yang ditulis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek    
R-2 kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). 
5) Nomor 5 
Pada soal nomor 5 “Kita akan membuat kotak tanpa tutup, dengan 
cara menggunting empat persegi di setiap pojok karton dengan 
selembar karton berbentuk persegi yang berukuran 24 cm. Berapa 
volume kotak terbesar yang dapat dibuat?”. Berikut hasil jawaban 
subjek R-2. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 31 Hasil TKBKM Subjek R-2 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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a) Indikator fluency (keterperincian) 
Berdasarkan hasil jawaban tertulis pada gambar 4.31 bahwa 
subjek R-2 dapat menuliskan informasi yang diperoleh dalam soal dan 
dapat memahami soal tersebut. Langkah-langkah yang ditulis subjek      
R-2 kurang jelas dan ada kesalahan dalam menghitung dari awal dan ada 
kekeliruan dalam mensubstitusi ke persamaan. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang dalam indikator fluency 
(kelancaran). Berikut hasi wawancara dengan subjek R-2.   
P   : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?” 
R-2: “Bingung. Susah kalau suruh jelasin.” 
P   : “Apakah kamu paham setiap langkah  yang kamu tulis?” 
R-2: “Enggak kak.”   
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-2 bingung dalam 
menjelaskan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran).  
b) Indikator flexibility (keluwesan) 
Pada indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang beragam. 
Berdasarkan gambar 4.31 menunjukkan bahwa subjek R-2 menuliskan 
satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek 
R-2. 
P   : “Apakah ada cara lain?” 
R-2: “ngga tahu ka.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R-2, dapat 
diketahui bahwa subjek R-2 tidak dapat menunjukkan cara lain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c) Indikator originality (keaslian) 
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa digunakan. 
Berdasarkan gambar 4.31 bahwa subjek R-2 dapat menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan cara yang biasa digunakan dan ada 
kesalahan dalam menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
P :“Kenapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut dalam 
menyelesaikan soal?” 
              R-2 :“Taunya cuma itu.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek R-2 tidak 
dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d) Indikator elaboration (keterperincian) 
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek R-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan soal. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek R-2 ada kesalahan dan 
kekeliruan dalam menghitung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-2 kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). 
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Namun, masih perlu diketahui apakah subjek R-2 benar-benar 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) atau tidak. Hal 
tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut. 
     P  : “Apakah kamu mengerti setiap langkah penyelesaian yang kamu  
tulis?” 
     R-2: “Ngga paham.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian) karena bingung dalam 
menjelaskan dan memperinci jawaban. 
B. Pembahasan 
1. Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada 
materi turunan fungsi aljabar 
Menurut Torrance bahwa fluency (kelancaran) ditunjukkan 
dengan menghasilkan banyak ide/jawaban dalam berbagai kategori dan 
bernilai benar. Berdasarkan teori yang dikemukakan Torrence tersebut, 
terdapat perbedaan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan definisi 
(Zuroidah, 2015: 101) bahwa fluency (kelancaran) yaitu lancar dalam 
menyelesaikan masalah untuk menentukan fluency (kelancaran) 
berdasarkan ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif yang terdapat dalam 
berpikir lancar menurut Azhari yang meliputi menghasilkan jawaban 
yang relevan dan menjawab dengan lancar.  Sehingga untuk 
menujukkan fluency (kelancaran), peserta didik cukup menjawab 
minimal satu penyelesaian dan benar. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara, indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang 
paling banyak dicapai adalah fluency (kelancaran). Dari kemampuan 
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berpikir kreatif tinggi dan kemampuan berpikir kreatif sedang dapat 
memenuhi indikator fluency (kelancaran), dari kemampuan berpikir 
kreatif rendah pada subjek R-1 dapat memenuhi dan pada subjek R-2 
tidak dapat memenuhi indikator fluency (kelancaran) nomor 1 dan 
nomor 2.  
Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Torrence bahwa  flexibility (keluwesan) yaitu mempunyai berbagai 
macam ide/jawaban yang beragam dan salah satu ciri-ciri kemampuan 
berpikir kreatif dalam berpikir lentur (fleksibel) menurut Azhari yaitu 
menghasilkan jawaban yang seragam. Pada kriteria kemampuan 
berpikir kreatif subjek T-1 dan subjek S-2memenuhi indikator  flexibility 
(keluwesan) pada nomor 2, subjek T-2 dan S-1 memenuhi indikator  
flexibility (keluwesan) pada nomor 1 dan 2, subjek R-1 dan R-2 tidak 
memenuhi indikator indikator  flexibility (keluwesan).  
Hasil penelitian ini berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 
Torrence bahwa originality (keaslian) mampu memberikan ide/jawaban 
baru yang berbeda dari yang lain dan yang terdapat dalam ciri-ciri 
kemampuan berpikir kreatif berpikir orisinil menurut Azhari yaitu 
memberikan jawaban yang tidak lazim dan memberikan jawaban yang 
jarang diberikan kebanyakan orang. Berdasarkan hasil jawaban tes dan 
wawancara pada subjek penelitian kemampuan tinggi dan sedang dapat 
menunjukkan ide atau penyelesaian yang yang jarang digunakan atau 
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ide/penyelesaian yang berbeda dari yang lain. Sehingga indikator 
originality (keaslian) masih rendah dari tiga indikator yang lain. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Torrence bahwa 
elaboration (keterperincian) yaitu  mampu mengembangkan dan 
menemukan gagasan untuk menyelesaikan permasalahan dan ciri-ciri 
kemampuan berpikir kreatif dalam berpikir terperinci menurut Azhari 
yaitu mengembangkan gagasan , memperluas gagasan dan memprinci 
detail-detail. Berdasarkan hasil tes dan wanwacara, hampir semua 
subjek penelitian dapat mencapai indikator elaboration 
(keterperincian). Empat subjek penelitian dapat menjawab menuliskan 
penyelesaian tetapi ada kekeliruan atau kesalahan  dalam menghitung 
karena kurang teliti dan tidak menggambarkan grafik berdasarkan 
perintah soal.  
Berdasarkan hasil analisis data lembar jawab dan hasil 
wawancara akan dibahas mengenai deskripsi kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik pada materi turunan fungsi aljabar. 
Diperoleh data sebagai berikut.  
a. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Tinggi 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
dan wawancara yang sudah dilakukan, peserta didik yang memiliki 
kemampuan tinggi mampu mencapai tingkat kemampuan berpikir 
kreatif 4 (sangat kreatif). Subjek T-1 dapat memenuhi empat 
indikator pada soal nomor 2. Sedangkan pada soal nomor 1,       
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nomor 4 dan nomor 5 mencapai tiga indikator yaitu fluency, 
originality, dan elaboration. 
Sedangkan subjek T-2 tidak berbeda dengan subjek T-1 yaitu 
dapat memenuhi empat indikator pada soal nomor 1 dan nomor 2. 
Pada soal nomo 3, nomor 4 dan nomor 5 memenuhi dua indikator. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Wardati (2019) yang berjudul 
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Kelas Viii Di Mts Walisongo Besuki. Hasil penelitian ini 
mengatakan bahwa tidak semua peserta didik yang berkemampuan 
tinggi dapat mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatif 4 (sangat 
kreatif) dan memenuhi semua indikator. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa tingkat kemampuan 
berpikir kreatif tinggi dapat memenuhi empat indikator sehingga 
mencapi tingkat kemampuan berpikir kreatif 4 (sangat kreatif). 
b. Kemampuan Berpikir Kreatif Sedang 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan wawancara yang sudah dilakukan, peserta didik 
yang memiliki kemampuan sedang mampu mencapai tingkat 
kemampuan berpikir kreatif 3 (kreatif). Subjek S-1 dapat 
memenuhi tiga indikator pada soal nomor 1 dan nomor 2. 
Sedangkan subjek S-2 dapat memenuhi dua indikator yaitu 
fluency dan elaboration. Hasil penelitian ini didukung penelitian 
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yang dilakukan Wardati (2019) bahwa kemampuan berpikir 
kreatif sedang dapat mencapai tingkat kreatif 3 (kreatif). 
c. Kemampuan Berpikir Kreatif Rendah 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan wawancara yang sudah dilakukan, peserta didik 
yang memiliki kemampuan rendah mampu mencapai tingkat 
kemampuan berpikir kreatif 2 (cukup kreatif). Subjek R-1 dan 
subjek R-2 hanya dapat memenuhi dua indikator yaitu fluency 
dan elaboration. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian Wardati (2019) karena dalam penelitian terebut 
bahwa kemampuan berpikir rendah mencapai tingkat 
kemampuan berpikir kreatif 1. 
2. Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada materi 
turunan fungsi aljabar berdasarkan gender 
Kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan gender tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan.  Kemampuan berpikir kreatif  
pada peserta didik perempuan  memiliki kekuatan kemampuan dalam dua 
indikator yaitu fluency(kelancaran) dan flexibility  (keluwesan), sedangkan 
peserta didik laki-laki memiliki kekuatan kemampuan dalam indikator 
originality (keluwesan) berdasarkan penskoran kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada jawaban peserta didik laki-laki yang teliti dalam 
menghitung menyelesaikan soal. Berdasarkan rata-rata persentase, 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik peremouan dan laki-
laki  termasuk kriteria cukup kreatif.
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan dalam 
penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas XI Semester II SMA 
Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kemampuan berpikir kreatif matematis tinggi yaitu subjek T-1 dan T-
2 dapat mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatif 4 (sangat kreatif) 
dengan memenuhi empat indikator. Kemampuan berpikir kreatif 
matematis sedang yaitu subjek S-1 dapat mencapai tingkat kemampuan 
berpikir kreatif 3 (kreatif) dengan memenuhi tiga indikator, sedangkan 
S-2 tingkat kemampuan berpikir kreatif 2 (cukup kreatif) dengan 
memnuhi dua indikator, dan kemampuan berpikir kreatif rendah dapat 
mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatif 2 (cukup kreatif).  
2. Kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan gender tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada rata-rata persentase pada 
empat indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh maka 
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi calon peneliti, sebaiknya untuk lebih teliti dalam menentukan jenis 
penelitian, rumusan masalah dan kajian teori agar dapat menghasilkan 
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jawaban yang lebih baik dan matang. Selain itu diperlukan penelitian 
lanjutan mengenai tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis. 
2. Bagi guru atau calon guru, hendakknya lebih memperhatikan tingkat 
kemampuan matematika dalam pembelajaran, khususnya mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, sebaiknya guru 
membantu dan memotivasi peserta didik dalam meyelesaikan masalah 
matematika. 
3. Bagi peserta didik, hendaknya lebih banyak berlatih menyelesaikan 
permasalahan matematika. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatis matematis dan mampu mengembangkan ide/ gagasan 
dalam menyelesaikan soal. 
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Lampiran  1. Daftar nama dan kode peserta didik 
NO NAMA L/P KODE 
1 ATS P E-01 
2 ANL P E-02 
3 AKMR L E-03 
4 AYI L E-04 
5 AP P E-05 
6 ABI P E-06 
7 AK P E-07 
8 BAF P E-08 
9 DAP P E-09 
10 DMA P E-10 
11 DANS P E-11 
12 DAIF P E-12 
13 DPD P E-13 
14 EAA P E-14 
15 FS L E-15 
16 FDA P E-16 
17 HN P E-17 
18 IN P E-18 
19 MCAK L E-19 
20 MNA L E-20 
21 NFA P E-21 
22 RNS P E-22 
23 RNF L E-23 
24 RD  P E-24 
25 RA P E-25 
26 SAB L E-26 
27 SF P E-27 
28 SNF P E-28 
29 SDA P E-29 
30 SMP L E-30 
31 TJ P E-31 
Keterangan: 
Jumlah peserta didik perempuan ada 21 
Jumlah peserta didik laki-laki ada 8  
 
 
 
 
Lampiran 2. Kisi-kisi instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
MATERI TURUNAN FUNGSI ALJABAR 
Satuan Penidikan : SMA N 5 Kota Tegal     Jumlah Soal : 5 Soal 
Mata Pelajaran : Matematika       Bentuk Soal : Uraian 
Kelas/ Semester : XI/II        Waktu  : 2 x 40 menit 
Kompetensi Dasar Indikator Soal 
No. 
Soal 
Aspek Kognitif Prediksi Tingkat 
Kesukaran 
Jumlah 
Soal 
C1 C2 C3 Md Sd Sk 
3.8Menjelaskan sifat-sifat     turunan fungsi 
aljabar dan menentukan turunan fungsi 
aljabar menggunakan definisi atau sifat-
sifat turunan fungsi 
Peserta didik menggunakan 
prosedur untuk menentukan 
turunan fungsi aljabar 
menggunakan definisi atau 
sifat-sifat turunan fungsi 
2   
  
  1 
3.9Menganalisis keberkaitanan turunan 
pertama fungsi dengan nilai maksimum, 
nilai minimum, dan selang kemonotonan 
fungsi, serta kemiringan garis singgung 
kurva 
Peserta didik dapat 
menentukan nilai stasioner, 
fungsi naik, fungsi turun, 
persamaan garis singgung 
garis normal 
4 
 
 
  
  1 
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4.8Menyelesaikan masalah yang  berkaitan 
dengan turunan fungsi aljabar 
Peserta didik dapat 
menyelesaikan penerapan 
turunan fungsi aljabar 
1 
 
      1 
4.9Menggunakan turunan pertama fungsi 
untuk menentukan titik maksimum, titik 
minimum, dan selang kemonotonan fungsi, 
serta kemiringan garis singgung kurva, 
persamaan garis singgung, dan garis 
normal kurva berkaitan dengan masalah 
kontekstual 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan titik 
maksimum dan titik minimum 
3 
5 
  

 
 
  
 
1 
1 
Keterangan: 
C1: Pengetahuan                 C2: Pemahaman                  C3: Penerapan 
Md : Mudah                        Sd: Sedang                          Sk: Sukar 
              Tegal,          Juni 2020 
  Mengetahui: 
Guru Pamong 
 
 
 
 
Watro Puriyanto, S.Pd 
NIP. 19640404 199003 1 016 
Mahasiswa 
 
 
 
 
Aulia Ilfajriyah 
NPM. 1716500009 
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Lampiran 3. Soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Kota Tegal 
Kelas / Semester : XI/ 2 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Turunan Fungsi Aljabar 
Petunjuk: 
1. Tulislah nama , kelas dan nomor presensimu. 
2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab. 
3. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 
4. Kerjakan dengan jujur. 
Jawablah soal di bawah ini beserta cara penyelesaianya! 
1. Diketahui suatu persegi panjang dengan panjang (6𝑥 + 1) cm dan lebar 3𝑥 cm. 
Tentukan perubahan luas persegi panjang terhadap panjang sisi 𝑥 ketika 𝑥 = 2 
cm!  
2. Diketahui p(𝑥) = (2𝑥 + 3) dan g(𝑥) = 𝑥 − 1. Jika f(𝑥) = p(𝑥) ∙ g(𝑥), tentukan 
f′(𝑥) dengan lebih dari 1 penyelesaian! 
3. Sebuah peluru ditembakkan dalam arah vertikal ke atas. Jika tinggi peluru ℎ 
(dalam meter) setelah 𝑡 detik ditentukan oleh ℎ(𝑡) = 400𝑡 – 5t2 (meter). Berapa 
nilai ℎ maksimum? 
4. Gambar dan analisis grafik 𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2 dengan konsep turunan! 
5. Kita akan membuat kotak tanpa tutup, dengan cara menggunting empat persegi 
di setiap pojok karton dengan selembar karton berbentuk persegi yang 
berukuran 24 cm. Berapa volume kotak terbesar yang dapat dibuat? 
 
-Selamat Mengerjakan- 
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Lampiran 4. Pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
                                                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Pembahasan Skor 
1. Diketahui: persegi panjang 
𝑝 = (6𝑥 + 1) cm 
𝑙 = 3𝑥 cm 
𝑥 = 2 cm 
Ditanya  : perubahan luas persegi panjang terhadap panjang 
sisi 𝑥 ketika 𝑥 = 2 cm 
Jawab  : 
Luas (𝐿(𝑥)) = 𝑝 × 𝑙 
 = (6𝑥 + 1)(3𝑥)  
𝐿′(𝑥) = 18𝑥2 + 3𝑥  
Luas perubahan sesaat L = 𝑓(𝑥) adalah  
lim
ℎ→0
𝑓(𝑥+ℎ)−𝑓(𝑥)
ℎ
= lim
ℎ→0
18(𝑥+ℎ)2+3(𝑥+ℎ)−(18𝑥2+3𝑥)
ℎ
  
= lim
ℎ→0
18(2+ℎ)2+3(2+ℎ)−(18(2)2+3(2))
ℎ
  
= lim
ℎ→0
18(4+4ℎ+ℎ2)+6+3ℎ−(72+6)
ℎ
  
= lim
ℎ→0
72+72ℎ+18ℎ2+6+3ℎ−72−6
ℎ
  
= lim
ℎ→0
72ℎ+18ℎ2−3ℎ
ℎ
  
= lim
ℎ→0
72 + 18ℎ − 3  
= 75  
Jadi, perubahan luas persegi panjang terhadap panjang 
sisi 𝑥 ketika  𝑥 = 2 cm adalah 75cm2 
 
 
 1 
      
 
   3 
       
      7 
 
 
 
 
 
 
 
            10 
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2. Diketahui: 𝑓(𝑥) = 𝑥(2𝑥 + 3) , 𝑔(𝑥) = 𝑥 – 1 
                  f(𝑥) = p(𝑥) ∙ 𝑔(𝑥) 
Ditanya: tentukan f′(𝑥)  
Jawab: 
𝑝(𝑥) = 𝑥(2𝑥 + 3) → 𝑝(𝑥) = 2𝑥2 + 3𝑥  
𝑓(𝑥) = 𝑝(𝑥) ∙ 𝑔(𝑥)  
= (2𝑥2 + 3𝑥)(𝑥 − 1)  
= 2𝑥3 − 2𝑥2 + 3𝑥2 − 3𝑥  
= 2𝑥3 + 𝑥2 − 3𝑥  
Cara 1: 
lim
ℎ→0
𝑓(𝑥+ℎ)−𝑓(𝑥)
ℎ
= lim
ℎ→0
2(𝑥+ℎ)3+(𝑥+ℎ)2−3(𝑥+ℎ)−(2𝑥3+𝑥2−3𝑥)
ℎ
  
 = lim
ℎ→0
2(𝑥3+3𝑥2ℎ+3𝑥ℎ2+ℎ3)+(𝑥2+2𝑥ℎ+ℎ2)−3(𝑥+ℎ)−(2𝑥3+𝑥2−3𝑥)
ℎ
   
 = lim
ℎ→0
(2𝑥3+6𝑥2ℎ+6𝑥ℎ2+2ℎ3)+(𝑥2+𝑥ℎ+ℎ2)−(3𝑥+ℎ)−(2𝑥3+𝑥2−3𝑥)
ℎ
  
 = lim
ℎ→0
6𝑥2ℎ+6𝑥ℎ2+2ℎ3+6𝑥ℎ+3ℎ2−5ℎ
ℎ
  
 = lim
ℎ→0
ℎ(6𝑥2+6𝑥ℎ+2ℎ2+6𝑥+3ℎ−5)
ℎ
  
 = lim
ℎ→0
(6𝑥2 + 6𝑥ℎ + 2ℎ2 + 2𝑥 + 3ℎ − 3)  
 = 6𝑥2 + 2𝑥 − 3 
Cara 2: 
𝑢 = 2𝑥2 + 3𝑥 → 𝑢′ = 4𝑥 + 3   
𝑣 = 𝑥 − 1 → 𝑣′ = 1  
𝑓′ = 𝑢′𝑣 + 𝑢𝑣′  
= (4𝑥 + 3)( 𝑥 − 1) + (2𝑥2 + 3𝑥)(1)  
= (4𝑥2 − 4𝑥 + 3𝑥 − 3) + (2𝑥2 + 3𝑥)  
= 4𝑥2 − 𝑥 − 3 + 2𝑥2 + 3𝑥  
= 6𝑥2 + 2𝑥 − 3  
Jadi, 𝑓′ = 6𝑥2 + 2𝑥 − 3 
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3. Diketahui : sebuah peluru ditembakkan dalam arah vertikal ke 
atas. Jika tinggi peluru ℎ (dalam meter) setelah 𝑡 detik 
ditentukan oleh ℎ(𝑡)  =  400𝑡 – 5𝑡2 (meter) 
Ditanya : nilai ℎ maksimum ? 
Jawab  
ℎ(𝑡)  =  400𝑡 – 5𝑡2 
ℎ’(𝑡)  =  400 –  10𝑡 
agar ℎ maksimum maka : 
ℎ’(𝑡)  =  0 
400 –  10𝑡 =  0 
400 =  10𝑡 
40 =  𝑡 
Untuk  𝑡𝑚𝑎𝑘𝑠 =  40 maka  ℎ maksimum   : 
ℎ(40)  =  400(40) –  5(40)2 
ℎ(40)  =  16000 –  8000 
ℎ(40)  =  8000 
Jadi, nilai ℎ maksimum adalah 8000 𝑚 
  
1 
 
 
  3 
 
 
 
 
      6 
 
 
            
 
 
          10 
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4. Diketahui: 𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2  
Ditanya   : gambar dan analisa grafik kurva 𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2 
Jawab      : 
𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2  
a. Menentukan titik potong grafik dengan sumbu koordinat 
- Memotong sumbu Y, jika 𝑥 = 0  
𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2  
𝑦 = 2(0)2 − 3(0) − 2  
𝑦 = −2  
Jadi, titik potong dengan sumbu Y adalah (0, -2) 
- Memotong sumbu X, jika 𝑦 = 0  
2𝑥2 − 3𝑥 − 2 = 0 ⇔ (2𝑥 + 1)(𝑥 − 2)  
1 
 
 
   3 
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⇔ 𝑥 = −
1
2
 atau 𝑥 = 2 
Jadi, titik potong dengan sumbu X adalah (−
1
2
, 0) dan 
(2,0)  
b. Menentukan titik stasioner 
Syarat:  (𝑓′(𝑥) = 0)  
𝑓′(𝑥) = 4𝑥 − 3 = 0 atau 𝑥 =
3
4
  
𝑦 = 2𝑥2 − 3𝑥 − 2  
𝑦 = 2 (
3
4
)
2
− 3 (
3
4
) − 2  
𝑦 = 2 (
9
16
) −
9
4
− 2  
𝑦 =
9
8
−
9
4
− 2  
𝑦 = −
25
8
  
Jadi, titik stasioner 𝑃 (
3
4
, −
25
8
) 
c. Menentukan interval fungsi naik/turun 
Fungsi naik 
Syarat: 𝑓′(𝑥) > 0  
𝑓′(𝑥) = 4𝑥 − 3 > 0  
4𝑥 − 3 = 0  
4𝑥 = 0 + 3  
𝑥 =
3
4
  
            Maka fungsi naik dari 4𝑥 − 3 > 0 adalah 𝑥 >
3
4
  
Fungsi turun 
Syarat: 𝑓′(𝑥) < 0 
𝑓′(𝑥) = 4𝑥 − 3 < 0 atau 𝑥 <
3
4
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5. Diketahui:selembar karton berbentuk persegi akan dibuat kotak 
tanpa tutup, dengan cara menggunting empat persegi 
di setiap pojok karton. 
Ukuran 24 𝑐𝑚 × 24 𝑐𝑚  
Ditanya   : volume kotak terbesar yang dapat dibuat 
Jawab      :  
Misal: 𝑥 = sisi persegi yang dipotong 
𝑝 = (24 − 𝑥)𝑐𝑚  
𝑙 = (24 − 𝑥)𝑐𝑚  
𝑡 = 𝑥 cm 
Menentukan fungsi volume kotak tanpa tutup 
𝑉   = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡  
= (24 − 𝑥)(24 − 𝑥)(𝑥)  
= (576 − 48𝑥 + 𝑥2)(𝑥)  
= 𝑥3 − 48𝑥2 + 576𝑥  
Menentukan nilai 𝑥  
𝑉 = 𝑥3 − 48𝑥2 + 576𝑥  
𝑉′ = 3𝑥2 − 96𝑥 + 576 (dibagi 3) 
0 = 𝑥2 − 32𝑥 + 192  
0 = (𝑥 − 24)(𝑥 − 8) maka 𝑥 = 24 atau 𝑥 = 8 
Untuk 𝑥 = 12 substitusikan ke 𝑥3 − 48𝑥2 + 576𝑥 
𝑉 = 𝑥3 − 48𝑥2 + 576𝑥  
= (24)3 − 48(24)2 + 576(24)  
  
1 
    
 
    4 
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  Keterangan: 
                        Nilai = skor total × 2 
 
  
= 13824 − 48(576) + 13824  
= 13824 − 27648 + 13824  
= 0 𝑐𝑚3 (volume minimum) 
Untuk 𝑥 = 8 substitusikan ke 𝑥3 − 48𝑥2 + 576𝑥 
𝑉 = 𝑥3 − 48𝑥2 + 576𝑥  
= (8)3 − 48(8)2 + 576(8)  
= (512) − 48(64) + 4608  
= 512 − 3072 + 4608  
= 2048 𝑐𝑚3 (volume maksimum) 
Jadi, volume kotak terbesar yang dapat dibuat adalah 2048 cm3 
 
 
 
 
           10 
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Lampiran 5. Rubrik penskoran tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
No. 
soal 
Aspek yang diukur Kriteria 
Skor 
1 Fluency 
(kelancaran) 
Peserta didik tidak menjawab atau 
memberikan jawaban yang tidak relevan 
dengan masalah. 
0 
Peserta didik dapat memberikan sebuah ide, 
tetapi proses perhitungan salah sehingga 
menghasilkan jawaban yang salah 
1 
Peserta didik dapat memberikan sebuah ide 
dengan lancar, menghasilkan jawaban yang 
benar 
2 
Peserta didik dapat memberikan lebih dari 
satu ide dengan lancar, tetapi menghasilkan 
jawaban yang belum tepat. 
3 
Peserta didik dapat memberikan lebih dari 
satu ide, menghasilkan jawaban yang tepat 
dan benar 
4 
2 Flexibitity 
(keluwesan) 
Peserta didik tidak menjawab  0 
Peserta didik dapat mengerjakan soal 
dengan satu cara, tetapi menghasilkan 
jawaban yang salah 
1 
Peserta didik dapat mengerjakan soal 
dengan satu cara, proses perhitungan dan 
hasilnya benar 
2 
Peserta didik dapat mengerjakan soal lebih 
dari satu cara , tetapi terdapat kekeliruan 
dalam proses perhitungan sehingga hasilnya 
ada yang salah 
3 
Peserta didik mengerjakan soal lebih dari 
satu cara, proses perhitungan dan hasilnya 
benar 
4 
3 Originality 
(keaslian) 
Peserta didik tidak menjawab. 0 
Peserta didik dapat memberikan jawaban 
dengan caranya sendiri tetapi tidak jelas dan 
terdapat kesalahan dalam proses 
perhitungan atau peserta didik mengerjakan 
dengan cara yang sering digunakan dan 
hasilnya salah 
1 
Peserta didik dapat mengerjakan dengan 
caranya sendiri, proses perhitungan sudah 
terarah tetapi ada langkah yang belum 
selesai dikerjakan sehingga hasil akhirnya 
2 
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belum ditemukan atau peserta didik 
mengerjakan dengan cara yang sering 
digunakan dan hasilnya benar 
Peserta didik dapat mengerjakan dengan 
caranya sendiri, proses perhitungan sudah 
terarah, langkah yang dikerjakan selesai 
tetapi hasilnya belum  
3 
Peserta didik dapat mengerjakan dengan 
caranya sendiri, langkah yang dikerjakan 
benar dan hasilnya benar 
4 
4, 5 Elaboration 
(keterperincian) 
Peserta didik tidak menjawab atau 
memberikan jawaban yang salah 
0 
Peserta didik mengerjakan tidak disertai 
perincian, terdapat kesalahan dalam 
jawaban 
1 
Peserta didik mengerjakan kurang rinci, 
terdapat kesalahan dalam jawaban 
2 
Peserta didik mengerjakan dengan rinci, 
terdapat kesalahan dalam jawaban 
3 
Peserta didik dapat mengerjakan dengan 
rinci, proses perhitungan benar, dan 
hasilnya benar 
4 
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Lampiran 6. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
HASIL NILAI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
KODE NAMA NILAI KETERANGAN 
E-03 50 RENDAH 
E-04 50 RENDAH 
E-16 54 RENDAH 
E-31 54 RENDAH 
E-01 56 RENDAH 
E-05 56 RENDAH 
E-25 56 RENDAH 
E-06 58 RENDAH 
E-17 58 RENDAH 
E-27 64 SEDANG 
E-02 68 SEDANG 
E-11 68 SEDANG 
E-19 68 SEDANG 
E-23 68 SEDANG 
E-13 70 SEDANG 
E-14 70 SEDANG 
E-15 70 SEDANG 
E-20 70 SEDANG 
E-30 70 SEDANG 
E-09 72 SEDANG 
E-26 72 SEDANG 
E-28 72 SEDANG 
E-29 72 SEDANG 
E-22 74 TINGGI 
E-07 76 TINGGI 
E-18 76 TINGGI 
E-21 84 TINGGI 
E-08 86 TINGGI 
E-10 88 TINGGI 
E-12 88 TINGGI 
E-24 96 TINGGI 
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Lampiran  7. Rata-rata persentase kemampuan berpikir kreatif berdasarkan gender 
Rata-rata persentase berdasarkan penskoran pada hasil jawaban peserta didik. 
Rata-rata persentase kemampuan berpikir kreatif peserta didik laki-laki 
Fluency 
(kelancaran) 
Flexibility 
(keluwesan) 
Originality 
(keaslian) 
Elaboration 
(keterperincian) 
62 60 59 111 
39% 38% 37% 69% 
 
Rata-rata persentase kemampuan berpikir kreatif peserta didik perempuan 
Fluency 
(kelancaran) 
Flexibility 
(keluwesan) 
Originality 
(keaslian) 
Elaboration 
(keterperincian) 
196 194 163 311 
43% 42% 35% 68% 
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Lampiran  8. Teknik pengambilan sampel 
Pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive 
sampling yaitu mengambil sampel dengan pertimbangan tertentu diantaranya 
adalah melihat hasil nilai dan hasil jawaban yang dikirim dalam bentuk foto yang 
cukup jelas yang akan dipilih masing-masing 2 subjek dari tiap kategori. 
Menentukan kelompok tinggi, sedang, rendah dalam penelitian ini 
menggunakan kuartil yang dihitung menggunakan rumus pada ms.excel. 
Kuartil 1 
=QUARTILE.EXC(D2:D32;1) 
q1 = 58 
Kuartil 2 
=QUARTILE.EXC(D2:D32;2) 
q2 = 70 
Kuartil 3 
=QUARTILE.EXC(D2:D32;3) 
q3 = 74 
Kriteria batas kelompok subjek penelitian 
Kelompok Batas 
Tinggi 𝑥 ≥ 74 
Sedang 58 < 𝑥 < 74 
Rendah 𝑥 ≤ 58 
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Lampiran  9. Jawaban yang dikirim subjek melalui google classroom 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek J-1 
Subjek K-1 
Subjek L-1 
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Lampiran  10. Hasil wawancara melalui chat WhatsApp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek T-1 Subjek T-2 
Subjek S-1 
Subjek S-2 Subjek R-1 Subjek R-2 
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Lampiran  11. Validasi instrument tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
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Lampiran  12.  Validasi pedoman wawancara 
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Lampiran  13. Surat Penelitian 
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Lampiran  14. Surat keterangan penelitian 
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Lampiran  15. Jurnal Bimbingan 
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Lampiran 16. Berita Acara Ujian Skripsi 
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Lampiran  17. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
 
